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This study intends (o identify the interactive cffect of envirommental uncertainty and
decentralization on management accounting systems desicn. Management account-
ing systeins designwas defined in tern of perceived availability of characteristics
of information, namely, broad scope, tineliness, aggrevation, and level of integra-

tion (Chenhall dan Morris, 1986). Data is selecied using random sampling. The.
analysis units for responses of 66 ma-nagers % production and marketing’. The
data collection is performed using mail survey, The statistic method used to test the
hypotheses is multiple regression % multiplicative model and nonmonotonic ¢f-
feets and MANOVA. In uddition, an analytical method of utilizing partial deriva-
tive to test the contingency relationship as advocated by Waterhouse dan Tiessen
(1978); Schoonhoven (1978); Govindarajan (1986G); Chia (1995); Fisher (1996);
and Nazaruddin (1998) was also used. The study results are as follows: first, The
results provide support for the hypothesis that environmental uncertainty and de- -
centralization have an interactive effect on information characteristics of man-
agement accounting systems. More specifically, the results showed that decentrali-
zation significantly moderates the relationship between environmental uncertainty
and information’characteristic management accounting systems, The greater the
degree of decentralization, the stronger the effect of high environmental uncer-
tainty on degrees of sophisticated information characteristics; second, the normal
data lest and non response bias using (- shows an insignificant result. This means
that there are non response bias and the nornal data; third, this is demonstrated
by the multicolinearity number 1< 0,8 vr VIF mean | that shows that the -
multicolinearity is not dangerous, the Durbin Watson approaches 2 and BG (The
Lreussh-Godfrey) r=0 which means that benveen one variable and the other there
is no dependency relationship (independent), and and homoscedacity occur,
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1. Pendabuluan

I.I.  Latar Belakang

Salah satu karakteristik sistem akuntansi manajemen adalah scbagai sumber informasi pentir
yang membantu manajemen mengendalikan aklivitasnya serta mengurangi masalah ketidakpastic
lingkungan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Gordon dan Miller; 1976; Watcerhouse da
Tiessen, 1978; Kaplan, 1984, Anthony er al., 1989 Atkinson et al., 1995) dalam Chia (1995) dz
Nazaruddin 1998). Sistem akuntansi manajemen disini merupakan proscdur dan sistem formal yar
menggunakan informasi umtuk mempertahankan ataut alternatif dari berbapat kegiats
perusahaan (Simon, 1987). Karakteristik sistem akuntansi manajemen dibagi ke dalam empat bagic
yaitu broad scope, timeliness, agregasi, dan informasi yang (erintegrasi (Chenhall dan Merris, 1986

Sesuai dengan pendckatan kontijensi (Otley, 1980}, masing-masing karakteristik informa
sistem akuntansi itu tidak sclalu sama untuk segala situasi. Hal ini berkaitan dengan tingkat desentral
sasi atau tingkat pendelegasian otonomi kepada para manajer yang merupakan faktor signifike
dari sistem pengendalian organisasi dan ketidakpastian lingkungan. Pendapat ini didukung olel M
(1989) dan Fisher (1996) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan variab
kontijensi di dalam perancangan karakteristik sistem akuntansi manajemen. Hasil penelitian Gul ds
Chia (1994), Chia (1995), serta Nazaruddin (1998) menunjukkan bahwa karakteristik informa
akuntansi manajemen tergantung pada variabel kontekstual organisasi vaitu desentralisasi. Dampa
intcraksi karakteristil sistem akuntanstmanaiemen dengan desentraiisasi berhubungan positif pac

kmem manajerial artmyq W[)'lblld dahm ]\ondm tm”l\a (!(,SLHIIE]]HZISI _yang tinggi para mwmjc

tinggi pula,

Informasi dalam organisasi terdesentralisast lebih banyak dibutubkan _dibanding dalat
organisasi yang tersentralisasi. Mal ini terjadi karcna dalam sistem tersentralisasi manajer hany
menjalankan tugas alas perintah atasannya saja. Sd) iknya s 1| i sistem desentralisasimanajs
memerlukan informasi febih banyai\ anmbua an ]\L])LllUSdH mercka (Waterhouse dan Tiecsal
1978 dan Galbrai th, 1973).

"Dari analisa di atas dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan tingkat desentralisasi ake
menyebabkan perbedaan kebutuhan informasi. Ilondisi tersebut menimbulkan perlunya keselarasz
antara tingkat desentralisasi dengan tingkat ketersediaan karakteristik sistem akuntansi manajeme
Apabila perusahaan memiliki tingkat desentralisasi tingei perlu didukung pula dengan karakteristi
informasi sistem akuntansi manajemen yang andal. Kesesuaian antara informasi dengan kebutuha
pembuatan keputusan akan mendukung kualitas keputusan yang akan diambil dan pada akhirny
dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Nadler dan Tushman, 1988: Gerloff, 1985}, Interaksi ant:
subsistem akan meningkatkan kinerja manajerial apabila satu dengan yang lainnya saling mendukur
(Gul dan Chia, 1994; Chia, 1995; Chong, 1996,). Intcraksi antara tingkat desentralisasi yang tingg
dengan karakteristik informasi akuntansi manajemen yang semakin andal (tingkat ketersediaa
karakteristik informasinya semakin tinggi), merupakan suatu sinergi yang dapat meningkatka
kincrja manajerial (Chia, 1995).

1.2 Rumusan Masalah

“Penelitian ini meneliti apakah ada pengarah antara interaksi kelidakpastian lingkungan dengg
desentralisasi terhadap karakleristik masing-masing informasi sistem akuntansi manajemen yait



Aida Ainul Mardiyah/Cudono

1.3 Kontribusi Penelitian

Ada beberapa kontribusi vang diharapkan diperoleh dari penelitian ini yaitu:

L. Untuk memperkuat penelitian scbelumnya berkenaan dengan adanya hubungan anta
ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi akuntansi manajemen.
2. Untuk memperjelas faktor kontijensi yang mempengaruhi hubungan ketidakpastic

lingkungan dengan karaktcristik informasi akuntansi manajemen. Faktor kontijensi yar
dibahas dalam penclitian adalah desentralisasi.

3. Bagi praktisi, khususnya perancang organisasi diharapkan akan memperoleh masukan meng
nai perlunya melakukan pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan sistem contr.
organisasi. Karena ada kemungkinan perubahan satu sistem confrof system membutuhke
perubahan aspek lain dari struktur organisasi schingga dapat meningkatkan karakterist
sistem informasi akuntansi manajemen,

2. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Teori Kontijensi

Teori kontijensi dipelopori oleh Burn dan Stalker (196 1) yang pada tahun 1950-an melakuke
risct fask environiment di Inggris seperti yang terdapat dalam artikel Gudono (1999). Dalam penelitia
ini Burn dan Stalker dalam Bedeian dan Zammulo (1990) mencoba mengidentifikasi tipe struktur dz
prakick manajemen yang tepat untuk berbagai kondisi lingkungan yang berbeda. Kedua penel
tersebut menemukan bahwa organisasi yang mekanistis (dengan ciri-ciri: pembagian tugas yar
spesifik dan tegas) tepat untuk lingkungan yang stabit sedangkan organisasi yang organis (denga
ciri-cirt struktur yang fleksibel) tepat untuk lingkungan yang tidak stabil,

Beberapa penelitian di Indonesia yang telah mengadopsi pendekatan kontijensi, misalny
Nazaruddin (1998) yang meneliti pengaruh karakteristik desentralisasi dan karakteristik SIA terhade
kinerja manajerial dan Riyadi (1998) dalam Gudono (1999) yang meneliti pengaruh motivasi de
pelimpahan wewenang )tcrhédap hubungan terhadap hubungan antara anggaran partisipasi. d
kincrja manajerial. Selain itu pembahasan yang cukup mendalam mengenal pendekatan kontinjen
dalany akuntansi bisa dilihat datam Chapman (1997) dalam Gudono (1999).

Justifikasi penerapan teori kontijensi dalam sistem informasi akuntansi penting dalam eft
tchnologl, efek struktur organisasi, dan efek lingkungan (Otley, 1980). Gambar 2.1, gambar 2.2, de
tabel 2.1 menunjukkan aplikasi alkuntansi keperilakuan dalam bidang sistem informasi akuntans
Kerangkanya mendasarkan teori kontijensi yang mendasarkan Otley, 1980,

Beberapa faktor kontinjensi juga dianggap berpengaruh pada hubungan partisipasi dz
kepuasan pemakai oleh beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti kompleksitas sistem (Edstorn
Ginzberg, Kim dan Lee, 1986), tahap pengembangan (Edstorm, 1977, Franz dan Robey, 1986), s
meantic gap (Debrabander dan Thiers, 1984), ngkungan tugas dan pengambilan keputusan (Edstorr
1977; Robey dan Farrow, 1982), tingkat pengaruh (Edstorm, 1977, Robey dan Farrow, 1982
komunikasi (DeBrabander dan Thiegs, 1984), dukungan manajemen puncak (Kim dan Lee, 1984
sikap pemakai (Kim dan Lee, [980; 'l';{'itd:an Vessey, 1988), tingkat keterlibatan (Dol dan Torkzade
1986) (MckKeen et al., 1994). Di Indoncesia penelitian yang dilakukan olch Chandarin dan Indriantor
(1997) memasukkan dua faktor kontinjensi (kompleksitas tugas dan kompleksitas sistem) sebag;
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moderating variable dalam hubunpan antara partisipasi dengan kepuasan pemakai sistem informas
Penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih dan Indriantoro (1988), memasukkan dua faktc
kontinjensi, yaitu dukungan manajemen puncai dan komunikast pemakai-pengembang dalar
hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai sistem informasi. Hasi! penelitian tersebut menunjukka
adanya hubungan yang positif antara pemakai dengan kepuasan pemakai. Hasil pengujian terhada
dua faktor kontinjensi yang ada menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaru
positif terhadap kepuasan pemakai sistem informasi; namun komunikasi pemakai-pengembang tida
berpengaruh secara signifikan pada hubungan partisipasi dengan kepuasan pemakai, melainka
berpengaruh langsung (sebagai independent predicior tersendiri) terhadap kepuasan pemaka
hasil penelitian ini mendukung penclitian yang banyak digunakan oleh para peneliti untu
menganalisis dan mendesain sistem kontrol {(Otley, 1980), khususnya dibidang sistem akuntan:
manajemen. Aplikasinya dalam penelitian akuntansi manajemen telah dilakukan guna melihz
hubungan variabel-variabel kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan (Gordon dan Narayan:
1984, Govindarajan, 1984), rask uncertainty (Chong, 1996), kompleksitas teknologi (Daft da
Macintosh, 1978; Chenhall dan Morris, 1986), strategi (Govindarajan dan Gupta, 1985; Simon:
1987), strategic uncertainty (Riyanto, 1997b) dengan desain sistem akuntansi manajemen.
Bukti-bukti empiris yang dilakukan oich Gordon dan Narayana (1984) juga mencmuka
bahwa informasi dan struktur organisasi (desentralisasi) merupakan fungsi dari lingkungan artiny
pada tingkat desentralisasi yang tinggi memerlukan informasi yang lebih tepat walktu (timeliness’
informasi non finansial dan berorientasi masa yang akan datang (hroad scope), teragregasi, da;
terintegrasi (Gul dan Chia, 1994; Chia, 1995). '

GAMBAR 2.t
Rerangka Simple Linear untuk Desain Sistem Informasi Alkuntansi

Variabel Kontijensi
(Misal: teknologl, lingkungan)
|

.o ‘ Y
Desain Organisasi
(Misal: shape, sentralisast, interdependences)
. 0 - v .
Fipe Sistem Informast Akuntansi
- (Misal: rechinical dan behavioral characteristic)
| .
. v -

Keelektifan Organisasi
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'GAMBAR 2.2

Kebutuban Minimum untuk Rerangka Kontijensi

Variabel Kontijensi

__I'Variabel tidak dapat dipengaruhi

oleh organisasi I‘U_]UB.H organisasl

b A i am—————— e . [ . . i . - g R |

e — Y ‘ e e e e
Organizational control package

H

Desain SIA « > Desain SIM <+ -+ Desain ===+ Qther control
fain Organisasi arrangements
v
Varviabel fnteryening o

| Faktor lain

v
Kecfelktifan Organisasai
(Pengkukuran yang dibhubungkan dengan tujuan)

A~ e m———————

2.1. Kctidn]cp:istianLingl(ung;m

- Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi lingkungan cksternal yang dapat mempengar:
operasionalisasi perusahaan (Otley, 1980). Ketidakpastian lingkungan ini merupakan teori kotinje
yang dipelopori oleh Burn dan Stalker datam Gudono (1999). Dalam penelitian ini Burn dan Stal
dalam Gudono (1999) mencoba mengidentifikasikan tipe struktur dan praktek manajemen yz
tepat untuk berbagai kondisi yang lingkungannya berbeda. Iedua pencliti tersebut menemul
bahwa organisasi yang mckanistis {dengan ciri-ciri: pecmbagian tugas yang spesifik dan teg
tepat untuk fingkungan yang stabil sedangkan organisasi yang organis (dengan ciri: struk
fleksibel) tepat untuk lingkungan yang tidak stabil. Bada dasarnya peneliti-peneliti in
menunjukkan tidak ada cara yang bersifat universal untuk mendcesain organisasi. Ketidakpast
lingkungan yang dirasakan menjadikan variabel independen yang penting sebab menjadik
perusahaan sulit untuk melakukan prediksi (Govindarajan, 1984; Chenhall dan Morris, 1986; (
dan Chia, 1994) membuat perencanaan dan pengendalian manajerial lebih sulit (Burns dan Stalk
1961 dalam Gudono, 1999; Lawrence dan Lorsch, 1967; Weick, 1969; Duncan, 1972; dan Chen!
dan Moriis, 1986). Secara definisi menurut Miliken (1987) menyatakan kctidakpastién sebagair
ketidakmampuan individu dalam memprediksi sesuatu sccara tepat, dan persepsi ketidakpast
lingkungan didefinisikan scbagai persepsi individual atas ketidakpastian yang berasal dari lingkun;
organisasi (Gregson et al., 1994)

2.2, Struktur Organisasi: Desentralisasi
. “"‘r"\‘.
[leller dan Yulk (1969) menyatakan bahwa desentralisasi merupakan pendelegasian wewen:
dan langgung jawab kepada para manajer lebih rendah. Tingkat pendelegasian menunjukl
scberapa jauh manajemen yang lebih tingei mengizinkan manajemen yang lebih rendah un



TABEL 2.1

Perbandingan Penelitian Utama dengan Model Linier Sederhana

Senelitian Variabel Kontijensi Desam Organisasi Tipe Sistem Informasi Akuntansi Keefekt¥an
_ Organisasi
Bruns dan Kontek organisasi (Crigin, Struktur: aktivitss yang Sistem kontrol dan kompleksitas dan perceived controf leadng
Vaterhouse ularan, tehnology, a:_:endeme) dikensentrasikan pada autoritas  untuk menentukan budget dalam hubungannya dengan perilaku,
interpersonal dan strategt kontrol adminisirasi ~
Jat dan Tehnolegi Gamzczm-macam zya sistemt informast Qumlzah, fokus, dan penggunean dzta
Azcintosh tugas, search procezurg)
Dermner leU..:l OFgamIcatt Desentralisas 4 Pilihan Sistem Informmast Akuntansi atau tehnik M C S
Tehonolgt Differentiation ?

_Cafa Manzjen:! .
Heyss Fa lftor lingkungan Tehmk evaluasi kinerja appropriate Keefektifen

Faltor interdepeiansy departemsn

Fa
Faldor internal
Ti

ipe kompelist Scphiscariontehmk evaluzst Kinenja

Siper Komplatsitz R fach N Strulsior kontrol finensial (musall penggunzan maodal perencenzan
produk dan vas CH pengamibilan keptiusen finznsial den frefouensi laperan)
diversitas entar vn
Jzierniouse Environmenzal presnizoiliny Mature of sub-unils '  Deszin sistem ekuntanst mana)emen
‘an Tiessen Technolggical raciess Cperast ztau manzgenial
“hiz, 1995/ Desentrzhisast brozd scope, timeliness, agregast, dan integrast Xinerja
Nezzruddin, mznajer
1598*
risher, 1996* PEU LOC (Locus of Cortrol) Perceived usefulness of Information: scope, dan timeliness,
Riyanto, Differentiation Desentralisasi dan senfralisasi Sistern perencanaan yaitu partic ipatory dan nonparticipaiory Klinerja
19970 Cost leadership Sikap positif dan negatif

Sumber: Otley (1980) dan *Review Penelitian, 2000.
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membuat kebijaken sceara independen artinya pendélegasian yang diberikan kepada manajemc
vang lebih rendah (subordinate) dalam kaitannya dengan oloritas pembuatan keputusan (decisic
making) dan desentralisasi memerlukan tanggung jawab terhadap aktivitas subordinate tersebu
Otorilas disini memberikan pengertian sebagai hak untuk menentukan penugasan, sedangke
tanggung jawab adalah kewajiban untuk mencapai tugas y :lahy ditetapkan (Hellriegel da
Slocum, 1978).

Kondisi administratif yang semakin kompleks, membuat tugas, dan tanggung jawab memerit
kan desentralisasi, sehingga pendelegasian pada manajemen yang lebih rc—:ndah‘., Denga
pendelegasi-an wewenang maka akan menibantu meringankan beban manajemen yang lebih ting:
(Gordon dan Mitler, 1976). Thomson (1976) menyatakan bahwa desentralisasi dibutuhkan sebag
respon terhadap lingkungan yang tidak pasti. Penelitian Thomson {1976) didukung oleh beberag
hasil penelitian Burn dan Stalker (1961) dalam Gudono, 1999; Lawrence dan Lorshe (1967); Thompsc
(1967); Galbraith, {1973); Tushman dan Nadler (1978) dalam Nazaruddin (1998); serta Govindarajz
(1986) yang menyatakan tingkat desentralisasi yang tinggi merupakan bentuk untuk menghaday
peninglatan ketidakpastian.

2.3, Karakteristilk Sistem Aluntansi Manajemen

Akuntansi manajenicn menghasilkan informasi yang berguna untuk membantu para peker:
manajer, dan cksekutif untuk membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson, 1995). Secara tradision:
informasi akuntansi manajemen didominasi olch informasi finansial, tetapi dalam perkembanganny
ternyala peran informasi non finansial juga menentukan.

Pencelitian Chenhall dan Morris (1986) menemukan bukti empiris mengenal karakterist;
informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial yaitu terdiri dari informasi broad scop
timeliness, agregasi, dan informasi yang memiliki sifat integrasi. Informasi akuntansi manajeme
yang scmakin andal dalam penclitian inl mengacu pada semakin tingginya tingkat ketersediaa
informasi yang memiliki ciri-ciri yang telah diteliti oleh Chenhall dan Morris (1986) sebelunmny:
Karakteristik sisteny akuntansi manajenjen di bahas satu-persatu yaitu: ‘

2.3.1. Informasi Broad Scope Sistem Akkuntansi Manajemen

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope mewakili dimensi foku
time horizon, dan kuantifikasi (Gordon dan Narayana, 1984). Informasi broad scope memberikz
mnformasi (entang faktor-faktor eksternal maupun internal perusahaan. informasi broad scope jug
mencakup tentang informasi nonckonomi, ckonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi pac
dimasa akan datang, serta aspek-aspek lingkungan,

Tingginya tingkat desentralisasi menycbabkan manajer membutubikan informasi broad scop
untuk meningkatkan otoritas, tanggung jawab, dan fungsi kontrol. Desentralisasi akan mendoron
manajer untuk mengembangkan kompelensinya schingga kinerja meningkat, oleh karena itu informa
hroad scope berguna untuk mendukung kemampuan daya saing mercka (Davis, 1985 dalai
Nazaruddin, 1998). _

Perbedaan tingkat desentralisasi akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan informasi broa
scope. Informasi broad scope berguna untuk mencapai kinerja lebih baik (Sathe dan Watson, 1987
Penclitian ini didukung oleh Gordon dan Miller (1976); Waterhouse dan Tiessen (1978); Gul da
Chia (1994); Chia (1995), serta Nazatuddin (1998) yang menyatakan adanya perbedaan tingk:
ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi berdampak positif terhadap informasi broad scop
Dari uraian di atas maka hipotesis sebagai berikut:

. o

! PEM U 2T 2% i, a AN 1

! ;
i

| Umpiversitas toovs s % L 0 seaadala

\ S U wA B AT A
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H:  Semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin besar pengaruh pos
desentralisasi terhadap informasi broad scope dari sistem akuntansi manajemen.

2.3.2. Informasi Timeliness Sistem Alcuntansi Manajemen

Informasi tepat waktu juga akan mendukung manajer menghadapi ketidakpastian yang ter]
dalam lingkungan kerja mercka (Amey, 1979; Gordon dan Narayana, 1984). Adanya desentrai
itu periu didukung dengan adany ' '
acar. manajer bisa dengan ccpat merespon sctiap permasalahan yang ada serta mengantisir
ketidakpastian lingkungan (Chia, 1995). Simpulannya bahwa pada tingkat desentralisasi yang tin
niaka informasi yang semakin tepat waktu akan berpengaruh positif, karena mampu merespon su
kejadian dengan cepat. Dari uraian diatas maka hipotesis sebagai berikut:

1,; Semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin besar pengaruh pos
desentralisasi terhadap informasi tepat wakiu dari sistem akuntansi manajemen.

"

2.3.3. Informasi Agregasi Sistem Alauntansi Manajemen

Informasi agregasi perlu dalam organisasi desentralisasi karena dapat mencey
kemungkinan terjadinya overload informasi (Isclin, 1988). Informasi yang teragregasi dengan te
akan memberikan masukan penting dalam proscs pengambilan keputusan, karena waktu ye
dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih sedikit dibandingkan dengan informasi
teragregasi. ' -

Kebutuhan mfmm i yang dapat mencerminkan area perlanggungjawaban dapat dipero
dari informasi teragregasi (IHongren, 1982; Chenhall dan Morris, 1986). Dengan adanya inform:
yang jelas mengenal arca tanggeung jawab fungsional para manajer, maka akan mengura
kemungkinan terjadinya konflik (Ansari, 1979; Chenhall dan Morris, 19806). Simpulannya apat
perusahaan memberikan tingkat kewenangan yang tinggi maka informasi yang teragregasi al
dibutuhkan, karena informasi agregasi memberikan informasi mengenal area pertanggung jawal
mercka sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya konflik dan mendukung para manaje
untuk mengatasi adanya informasi yang over/oad. Dari uraian dialas maka hipotesis sebagai.beril
M Semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin besar pengaruh pos

desentralisasi terhadap informast teragregasi sistem akuntansi manajemen,

2.3.4. Informasi Integrasi Sistem Alauntansi Manajemen

Informasi integrasi mencakup aspek scputl Ketentuan target atau aktivitas yang dihitt
dari proses interaksi antar sub-unit (Ialamou:'m}sw Kompeleksitas dansaling keterkaitan atayy
ketergantungan sub-unit st dengan sub-unit fainnya akan tereerminkan dalam informasi integ!
(FFerrara, 1964; Hongren, 1982 serta Chenhall dan Morris, 1986). Semakin banyak segmen dal
sub-unit atau jumlah sub-unit dajami organisasi, muka informasi yang bersifat integrasi ma
dibutuhkan. Begitu pula pendelegasian kebijakan serta permasalahan controf yang akan mun
pada perusahaan dcscntmhsasn(W:Hunmon 1970), mungkin akan dikurangi dengan adanya inforn
terintegrasi (Lorsh dan Allen, 1973) Informasi terintegrasi akan berperan dalam mengkoordin
kebijakan dalam organisasi yang memiliki tingkat desentralisasi tinggi, agar terjadi keselara:
dalam mencanai tnjvan ntama nermenhann
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Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika mereka dihadapkan untuk melak
decision making yang mungkin akan berpengaruh pada sub-unit lainnya. Adanya informasi integ
akan berakibat pula bagi para manajer untuk mempertimbang-kan unsur integritas didalam melak
cvaluasi kinerja (Ansari, 1979). Begitu pula para pencliti lainnya mengungkapkan bahwa infor:
yang bersifat integrasi akan memberikan kontribusi positif pada kinerja manajerial (Pick, 1
Chenhail dan Morris, 1986; Chia, 1995). Dari uraian tersebut maka hipotesis sebagai berikut:

M, Semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin tinggi pengaruh po
- desentralisasi terhadap informasi yang bersilat terintegrasi dari sistem akuntansi manajer

2.4.  Pengarul Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi terhadap Karakteristik
Sistem Akuntansi Manajemen,

i

Watson (1975) menyatakan karakteristik sistem akuntansi manajemen mengarah ke mekan

yang akan mendukung struktur organisasi. Disamping itu adanya kondisi desentralisasi para mar
memiliki peran yang lebih besar dalam pembuatan kcbutusan dan pengimplementasiannya,
[cbih bertanggung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang dipimpinnya. Adanya desentralisas
akan menyebabkan para manajer yang dikenai limpahan wewenangan membutuhkan infor:
yang berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas keputusan, Konsekuensinya, me
membutubkan karakteristik sistem akuntansi manajemen yang andal agar dapat menyedi:
kebutuhan informasi yang tepal waktu dan relevan dalam pembuatan kebijakan dan menc
tujuan yang telah ditetapkan (Kaplan dan Atkinson, 1939, Emmanucl et al., 1990; Gul et al., 19
Maka adanya perbedaan tingkat desentralisasi akan menimbuikan perbedaan kebutuhan terh:
informasi yang dibutuhkan. Galbraith (1973) juga menyatakan bahwa informasi merupz
kompiemen dari desentralisasi. Desentralisasi juga akan mempengaruhi proses. informas
dikumputkan, diolah, dan dikomunikasikan dalam organisasi (Gerloft, 1985).
_ Berdasarkan teori kontijensi Otley (1980) mengemukakan perlu adanya kesesuaian ar
ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi agar dapat imeningkatkan karakteristik sistem akun
manajemen. Kesesuaian tersebut adalah bila tingkat desentralisasi tinggi maka karakteristik infor
akuntansi manajemen yang semakin andal (Gul dan Chia, 1995; Chia, 1995). Dari penjel
scbelumnya dapat digambarkan suatu model hubungan seperti yang nampak pada gambar 2.3,
uraian diatas dapat digambarkan model penclitian scbagai berikut:
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GAMBAR 2.3

Model Penelitian

chidakpéétian ' ) Karakteristik Sistem Informasi
Lingkurigan P Manajemen: Broad Scope, Time Lines,
: ' Agregasi dan’ Integrasa

Strulctur
Organisasi:
Desentralisasi

Model tersebut diartikan bahwa tingkat ketersediaan karakteristik informasi akunta
1mnajcmen dipengaruhi olch interaksi antara tinglkat ketidakpastian lingkungan dengan desentr:
sasi atau dengan kata lain tingkat ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi hubungan pos
antara desentralisasi dengm tingkat ketersediaan l\maktuzstik informasi.akuntansi manajem
apabila tingkat ketidakpastian linnkun;:'m yang tinggi didukung dengan desentralisasi, m:
informasi dari sistem akuntansi manajemen semakin wndal (tmg,lﬂi ]\ctcrsedxaan masing-mas
Mraktcr stik akuman51)

Dall uraian tersebut maka hipotesis scbag(u berikut:

H.:  Semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin tinggi pengaruh pos
desentralisasi terhadap informasi yang bersifal broad scope, timeliness, agregasi, «
integrasi dari sistem akuntanss manajemen. : x

3. Mectodologi Penclitian
31 Pengumpuian Data dan Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikivim melfalui jasa pos\. Subjek yang men;
target penelitian adalah manajer produkst dan manajer pemasaran pada perusahaan-perusah:
manufaktur di Indonesia dengan alasan manajer produksi dan manajer pemasaran karena mers
berperan penting didalam pengambilan keputusan scrta merupakan manajer fungsional yang memi
bawahan dan atasan, Subjek penclitian diseleksi dari Indonesian Capital Market Directory 19
Selain Itu kuesioner dikirimkan juga kepada manajer beberapa perusahaan yang datanya terda
dalam Standard Trade & Industry Directory of Indonesia volume 1 tahun 1997/1998.

Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan scbelumnya.dapat diketahui bahwa resporn r
di Indonesia tergolong rendah yaitu sebesar 10%-16%, karena itu pcnul:s mengirim kuesioner
banyak 720 kuesioner. Pengirimam kucsmncrd:lakukan padatanggal 5 Mej 1999 dan diharap}
sudah kembali pada tanggal 12 Juni 1999,

Scbelum kuesioner tersebut dlkll im, terlebih dahulu dilakukan LUI coba (p) etest) dengan tujt
menghindari adanya pettwny’nn pertanyaan yang kurang jelas serta untuk mengetahui waktu y:

“diperlukan untuk mengisi sccara lengkap, Dengan demikian penulis mendapat masukan- masul
untuk mcmpcrbml(l kuesioner. Tabe! 3.1 di bawah ini menunjukkan jumlah l\ucsmnel yang digunal
dalam- penelitian ini.
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TABEL 3.1

Sampel danTingkat Pengembalian

Jumiah sampel - 720
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 600
Kuestoner yang kembali 120
Kuesioner yang digugurkan (misal: alamat salah, pindah alamat,dsb) 30
KKucsioner yang melcbihi tanggal 12 Juni 24 -
Kuesioner yang digunakan 66
Tingkat pengembalian (respon rate) 120/720% 100%=106,67%

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate) ,
‘ 60/720 * 100%=9,2%

Sumber: Hasil Penelitian, 2000

3.2.  Pengujian Non-Response Bias

Hasil t-test=1,146 dengan p-value=0,83 1 menunjulckan bahwa tidak terjadi perbedaan yang
signifikan antara jawaban yang datang awal dengan jawaban yang datang akhir pada masing-

masing variabel. Hasil t-test ini menunjukkan bahwa para responden yang tidak mengirim balasan

bukan merupakan problem yang perlu dipermasalahkan (Riyanto, 19970 dan Nazaruddin, 1998).

K

3.3, Pengulkuran variabel
3.3.1. Pengukuran Variabel Dependen

Variabel dependen adalah karakteristik informasi sistem akuntanst manajemen, Instrumen
yang digunakan untuk mengukur tinpkat keandalan informasi akuntansi manajemen adalah instrumen
yang dikembangkan oleh Chenhall dan Morris (1986) yang juga digunakan oleh Chia (1995) dan
Nazaruddin (1998). Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi informasi yang bermanfaat
bagi para manajerial, Ukuran kemanlaatan karak(eristik informasi sistem akunténs‘i manajemen tidak
memberikan ]ulbmngallﬂg‘yﬂm'a sistem akuntansi manajemen dengan ketidakpastian lingkungan dan
deseniralisasi yang menj'adi fokus penelitian ini. Alasan yang menggarisbawahi hal ini bahwa
persepsi terhadap informasi yang bermanfaat dari akuntansi manajemen, belum tentu menjamin
bahwa informasi tersebut ada atau tersedia dalam perusahaan. Oleh karena itu dalam. penelitian ini
ukuran yang dipakai adalah persepsi responden mengakut ketersediaan informasi dari sistem
akuntansi manajemen, Karakteristik informasi tersebut dibagi menjadi empat variabel yaitu
karakleristik informasi yang bersifat broad ycope, timeliness, agregasi dan integrasi. Butir-butir
perlanyaan unjuk mengukur tingkat Ketersediaan masing-masing informasi sistem akuntansi ada 19
pertanyaan yang terpecah ke dalam empat karakteristik informasi yang berbeda. Dalam upaya
untuk menghindari order effect dan /ém-m'ng effect maka pertanyaan terscbut diacak pengurutannya.

4
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3.3.2. Pengukuran Variabel Independen

Ketidakpasiian Lingkungan. Pengukuran variabel ketidakpastian lingkungan ditujukan untul
mengetahui persepsi manajer atas ketidakpastian lingkungan yang dirasakan dengan menggunakar
12 item kuesioner yang digunakan oleh Duncan (1972) dan Muslimah (1998). Penguikuran variabe
ini menggunakan skala Likert (sangat tidak sctuju) sampai dengan dengan skala 7 (sangat setuju)
Pertanyaan tersebut berkaitan dengan gambaran persepsi terhadap ketidakpastian lingkungan.

Desentratisasi, Variabel ini diukur dengan menppunakan instrumen yang telah dikembangka
olch Gordon dan Narayana (1984). Lima pertanyaan digunakan untuk mengukur tingkat desentrali
sasi seperti yang digunakan Gul dan Chia (1994); Gul et . (1995); Chia (1995); Miah dan Mi
(1996); serta Nazaruddin (1998). Kclima perlanyaan terscbul adalah untuk mengetahui seberap:

jauh pengambiian keputusan didelegasikan pada manajer, yaitu kebijakan dalam pengembangar

produk atau jasa baru, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan investasi dalan
skala besar, serta pengalokasian anggaran dan penentuan harga jual. Masing-masing-pertanyaal

menggunakan tujuh skala likert.

3.4,  Metode Analisa Data

.-

Metode empiris pengujian hipotesis adalah variabel dependen merupakan fungsi dari interaks
dua variabel. Pendekatan ini diadopsi dari Allison (1977) dan Schoonhoven (1981) yang jug
digunakan oleh Chia (1995) dan Nazaruddin (1998) yaitu:

Y=8+pX, +|’52X2‘++ Eﬁjxle .................... (1)

Keterangan

Y = Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen

X, = Ketidakpastian lingkungan

X, = Desentralisasi

B,.B,B, = Konstanta dan kocfisiensi regresi

X,danX, = Interaksi antara variabel independen yaitu ketidakpastian Imn!\ung"m deng,an
desentralisasi.

" Dalam penelitian ini, pendekatan interaksi bertujuan untuk menerangkan variasi karakteristil
informasi sistem akuntansi manajemen terhadap ketidakpastian lingkungan dan descntralisasi
Pembuktian matematis oleh Southwood (1978) dan pencrapan sccara empiris Schoonhoven (1981
dan Govindarajan (1986), cfek utama dari masing-masing variabel independen tcrlmdap variabe
dependen tidak dapat diinterpretasikan. Folkusnya adalah pada kesignifikanan dan sifat pengarul
interaksi yang ada dalam persamaan 1. Jika b, signifikan dan positif (,>0), menunjukkan bahwi
hipotesis didukung atau berarti interaksi ketidakpastian lingkungan dan désentralisasi aka
berpengaruh positif terhadap karakteristik sistem akuntansi manajemen. ‘

. Sedangkan untuk mengetahui adanya nommonotonic dari dua variabel-dependen (X dai
X,) terhadap variabel dependen (), bisa diuji dengan meneliti partial derivative dari persamaas
satu (Schoonhoven, 1981). Persamgan partial derivative dalam adalah:

BYIX, =B, BX, v S 2)

Kebemd'nn efek nonmonotonic akan memberikan mioanSI bahwa perubahan tingka

AL B DU S | [ LA RN 1"

\I !z
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4. Analisa Data dan Hasil
4.1, Diskripsi Statistik | ' : .
Analisa didasarkan dari jawaban responden sebanyak 66. Berdasarkan data yang dlpcroleh
diketahui maka drddpat diskripsi statistik seperti yang ada pada tabel 4.1,
TABEL 4.1

Diskripsi Statistil Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi terhadap Kdml(tcrlstlk
Sistem Akuntansi Manajemen

, . Deviasi Kisaran Kisaran
Vd“‘?bel S Aktual Teoritis

Ketidakpastian Lingkungan 24,924 6.383 14-70 12-84
Struktur Organisasi - o
Desentralisasi . 12 s 7508 5-34 5-35
Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen ' o
Broad Scope 7.651 2617 l1-41 642
Tineliness : R 3.402 5-26 ¢ . 4-28
Agregasi | , 6.697 2.893 15-37 4-42

Integrasi | 3.545 1.521 5-19 3-21

Sumber: Hasil Penelitian, 2000,

4.2, Pengujian Asumsi Klasik
4.2.1. Pengujian chﬁla Multikolincaritas

Pengujian asumsi perlama dengan multikolinicritas, dilakukan dengan mendeteksi korelasi
Pearson Correlation antar variabel independen dan VIF (Gujaratr: 1995:293-301). Hasil perhitungan
korclasi antar variabel independen tersebut dapat dilihat pada matrik korelasi rata-rata kurang dari
0,80. Dari hasil matrik korelast tersebut, ternyata tidak ada variabe! independen yaﬁg koéﬁs‘icn
korelasinya lebih besaratau sama dengan 0,80 dan VIF rata-rata 1. Schingga dapat dikatakan model
regresi tersebut telah memenuhi asumsi pertama, yaitu tidak terjadi i multikolinearitas antar variabel
independen (multikol tidak berbalaya). '

4.2.2. Pcngujinnchalzi}-I_ctcrosl(cdnsitﬂs
Uji gejala heteroskedasitas dilakukan dengan melihat (- secara parsial dan BPG fes/. Hasil

tes terhadap ketidakpastian lingkungai'dan desentralisasi terhadap broad scope, timelines, agregasi,
dan integrasi lidak signifikan pada o= 5% schingga tidak terjadt heteroskedasitas.
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4.2.3. Pengujian Gejala Autokorelasi

Uji gejala autokorelast dilakukan dengan melihat hasil Durbin, Watson. Hasil Durbin-
Watson (d) rata-rata d=2 dengan level signifikansi 0,05 (5%) dan k=(regressor)=2 dan n
(observasi)=66 diperolehnilai dL=1.554; 4-dL.=2.446; dU=1.762: dan 4 ¢U=2.328. Dengan demikian
D.W.U< D.W.<2 atau null hypothesis didukung dengan kata lain tidak ada korelasi serial di antara
dmurbance term, sehingga variabel tersebut independen (nonautokorelasi) atau dengan rumus

[-d/2, maka r=0, schingga tidak terjadi autokorelasi serial,

4.3.  HasilKenormalan Data

Berdasarkan hasil uji kenormalan data dengan menggunakan t-rest=1,143 dengan p-
value=0.311 menunjukkan hasi! tidak signifikan. Ketidaksignifikanan ini berarti data normal (Hair e
al., 1995).

4.4.  Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari literatur yang ada,

‘Untuk melihat reliabilitas instrumen terscbut, akan dihitung Cronbach alpha masing-masing

instrumen. Variabel tersebut akan dikatakan refiable bila Cronbach alpha-nya memiliki nilai lebih
besar dari 60 (Nunnally, 1978) dalam Govindarajan (1994), Chia (1995}, dan Nazaruddin (1998).

Sedangkan untuk mengetahui bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam variabel-variabel valid
atau validitas konstrak, dilakukan faktor analisis (I eriinger, 1964, dan Chenhall dan Moris, 1986),
Variabel-variabel juga diharapkan memiliki nilai MSA diatas 50, schingga data-data yang dikumpulkan
tersebut dapat dikatakan tepat untuk faktor analisis, dan juga mengindikasikan construct validity
dari masing-masing variabel (KKaiser dan Rice, 1974). Selain itu nilat eigenvalue-nya harus lebih
besar dari | dan masing-masing butir-butir pertanyaan dari setiap variabel diharapkan memiliki
Jactor loading lebih besar dari 0.40 (Riyanto, 1997Db).

Sebagai dukungan pengujian validitas, pencliti akan melakukan pengujian tambahan yaitu
pengujian homogenitas. Untuk masing-masing instrumen, skore masing-masing pertanyaan akan
dikorelasikan dengan total skore pertanyaan. Hal ini scjalan dengan yang dilakukan Ghizelli, Campbell,
dan Zedeck (1981) dalam Nazaruddin (1998) yang menyatakan jika pertanyaan-pertanyaan tersebut
digunakan untuk mengukur satu variabel, maka skore pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
berkorelasi positif dengan total skore pertanyaan, dan lebih tinggi dari interkorelasi antar pertanyaan,
kondisi ini akan menunjukkan muatan kevalidan (content validity) dari instrumen tersebut,

Ketidakpastian Lingkungan

Hasil dari faktor analisis dari 12 butir pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa variabel
desentralisasi hanya terdiri dari 1 faktor dengan eicenvalue lebih dari 1, sama seperti yang didapat
oleh Chia (1995) serta Miah dan Mia (1996). Factor louding lebih besar dari 0.4 dan nilai MSA 0,748.
Pengujian Aomogenity dari butir-bytiv tersebut, menunjukkan kocfisicn korelasi yang tinggi yaitu
0,647:0,708:0,641;0,620: 0,641 dan 0,648 hal ini menunjukkan content validitas. Coefficient cronbach
alpha untuk mengetahui internal realibility dari variabel desentralisasi menunjukkan variabel
tersebut reliable karena nilainya diatas 0.6 scbagai persyaratan variabel tersebut dikatakan reli-
able (Nunnally, 1978). Setelah menguji validitas dan reliabilitas maka variabel desentralisasi ini bisa
dikatakan layak untuk digunakan.



* Aida Ainul Mardiyah/Gudono - 15

Desentralisasi.

Hasil dari faktor analisis dari 5 butir pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa variabel
ceantralisasihanya erchindan] fklordengan eigenvalue lebih dari 1, sama seperti yang didapat
“oleh Chia (1995) dan Miah dan Mia (1990). Factor foading lebih besar dari 0.5 dan nilai MSA 0,748,
Pengujian fomogenity dari bulir-butir tersebut, menunjukkan koefisien korelasi yang tinggi yaitu
0,647;0,708;0,641; 0,620; 0,64 1; dan 0,648 hal ini menunjukkan content validitas. Coefficient cronbach
alpha untuk mengetahul internal realibility dari variabel desentralisasi menunjukkan variabel
lersebut reliable karena nilainya diatas 0.6 scbagai persyaratan variabel tersebut dikatakan reli-
able (Nunnally, 1978). Setelah menguji validitas dan reliabilitas maka variabel desentralisasi ini bisa
dikatakan layak untuk digunakan. |

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajenicii.

Hasil pengujian reliabilitas dan validitas penclitian ini pada tabel 4.2, Dari pengujian faktor
analisis variabel agregast memiliki dua faktor yang memiliki fuctor loading di atas 0,4 dan kedua
faktor lersebut berkorelasi positif dengan kocfisicn korelast 0,588, Untuk analisa akhir maka skore
* dari butir masing-masing pertanyaan dari kedua faktor tersebut dijumlah lalu dirata-rata, hasil ini
akan digunakan untuk analisa akhir, Pendekatan ini scjalan dengan yang telah dilakukan oleh
Bourgeois (1985), Govindarajan (1986}, Chia (1995), dan Nazaruddin (1998). Sedangkan untuk
karakteristik yang lainnya memiliki nilai di atas yang disyaratkan schingga valid dan layak untuk
digunakan. ’

TABEL 4.2

Ringkasan Hasil Faktor Analisis dan Kocfisien Cronbach Alpha
untuk Variabel Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen,
- Ketidakpastian Lingkungan, dan Desentralisast

No. Cronbach Item Jumlah Nilai MSA
Variabel - Perlanyaan Alpha Homaogenety  Taktor Kaiser
' Cocfficicnt '

Ketidakpastian .

Lingkungan 3,7,10,12 0,6993 >, 60 1 0,748
Desentralisasi 1234 0,6993 >, 60 ! 0,748
Broad scope 8,6,4,2,18 0,6974 > 60 2 0,748
Timeliness 16,14,12,10 0,7067 >.60 l 0,748
Aggregasi C75,13,1517 ¢ 0,6666 >.60 2 0,748
Intcgrasi 913,11 0,6535 >, 00 | 0,748

Sumber: Hasil Pcnelifian, 2000
' RO

4.5, Hasil PengujianHipotesis

Hipolesis yang akan diuji ada 5 yaitu untuk melihat apakah dampak positif desentralisasi



T e
T T

ERETIIS T S

16 ' . JRAI, Januari 200

terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang andal semakin besar ketik
tingkat ketidakpastian lingkungan semakin tinggi. Hipotesis akan diuji dengan multiple regressic
dengan multiplicative model tujuannya adalah untuk mengetahui variasi karakteristik informa
sistem akuntansi manajemen darfi interaksi dua variabel independen. Pengujian kemudian dilanjutka
dengan menggunakan turunan parsial dari hasil regresi yang diperoleh, untuk mengetahui are
interaksi dan efek nonmonotonic.

4.5.1. Interaksi Ketidakpastian Linglkungan dan Desentralisasi terhadap Informasi Broad
Scope. . '
Hipotesis pertama diuji dengan regresi berganda yaitu:

Yo =B X B BX X, e 0

Dimana B menunjukkan konstanta sedangkan 8., 3, 3, menunjukkan koefisien regresi,
adalah karakteristik informasi broad scope, X ketidakpastian lingkungan dan X, adalah desentralisas
X, X, menunjukkan interaksi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi. Hasil dari pengujia
dengan menggunakan regresi berganda nampak dalam tabel 4.3. Dari tabel 4.3 terlihat bahw
pengaruh interaksi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi tercermin dalam koefisien interak
yaitu sebesar 0.05 adalah signifkansi pada p<0.05. | .

Hasil regresi ini menunjukkan bahwa interaksi antara ketidakpastian lingkungan da
desentralisasi mempengaruhi informasi broad scope. Tetapi untuk mengetahui lebih lanjut ara
hubungan interaksi, diperlukan partial derivative dari-persamaan la, Persamaan la dari has
pengujian sebelumnya adalah:

Y = 3,108-0.118X -0.230X -+ 0.050X X, .......coo, e orerees (1a)
Partial derivative persamaan la adalah:
SY/EX,= -0230+0.050 X ivvviiiiirinisenrncr (2a)

Turunan partial terscbut maka dapat digambar grafik untuk melihat scope atau arah yan
dapat menunjukkan apakah terjadi efek nonmonotonic dari interaksi ketidakpastian lingkunge
dan desentralisasi (gambar4.1). Sumbu 'Y pada gambar 4.1 menunj ukkan 0Y/5X, sedangkan sumb
X menunjukkan kisaran ketidakpastian lingkungan. Dari grafik tersebut memberikan makna bahw
semakin tinggi ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi pula dampak desentralisasi terhada
informasi broad scope (gambar 4.1). s

Hasil regresi berganda dan turunan partial, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertan
didukung, yang berarti scmalkin tinggi tingkat ketidalkpastian lingkungan semakin besar pengart
positif desentralisasi terhadap informasi broad scope sistem informasi akuntansi manajemel
Persamaan 24 atau turunan partial tersebut akan bernilai positif bila X lebih besar dari point
inflection atau >4,6 hal ini menunjukkan bila tingkat ketidakpastian lingkungan memiliki nilai yar
lebih besar dari point of inflection maka desentralisasi akan semakin berpengaruh positifterhade
informasi broad scope. Hasil ini mendukung pencelitian Chid (1995).
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4.5.2. Interaksi Ketidakpastian Linglungan dan Desentralisasi terhadap Informasi Timeli-
ness. -

Sama seperti pengujian hipotesis pertama, hipotesis kedua juga diuji dengan menggunakan
regresi berganda. Hasil pengujian regresi berganda seperti dalam tabel 4.3 menunjukkan bahwa
interaksi ketidakpastian lingkungan dengan desentralisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
timeliness. Efek interaksi tersebut dapat dilihat pada besarnya kocfisien interaksi yaitu 0.018 pada
p<0.05. Dari hasil regres) terbentuk persamaan 1b yailu:

Y= 4.078-0.204X,-0.310X, +0.05X X, . oo, (1b)

Untuk mengetahui adanya cfel nonmonotonic yang memberikan informasi bahwa perubahan
variabel ketidakpastian lingkungan scsuai arahaya dengan sfope yang terjadi dari hasil partial
derivative, maka ditentukan persamaan turunan derivative 1b adalah sebagai berikut:

SYIEX 703104 0.050 X, e (2b)

Hasil turunan parsial terlihat adanya kondisi nommonotonic, yang menunjukkan bahwa
tingkat ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi hubungan desentralisasi dengan
peningkatan informasi timeliness (gambar 4.2), Point of inflection atau titik potong pada X, ketika
0Y/5X,=0 adalah 6,2.

1 asi! pcnf*uyan regresi tampak pada gambar 4.2 schingga hipotesis lxcdua yang menjelaskan
semakin lingg! tingkat ketldal\ms tan fingkungan, semakin besar pengaruh positif desentralisasi
dengan informasi tepat waltu didukung artinya tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi
perlu didukung oleh desentralisasi schingga berpengaruh positif terhadap informasi yang semakin
lepat waktu. Hastl penelitian mendukung temuan Chia (1995) dan Nazaruddin (1998).

4.5.3. Interaksi Ketidakpastian Linglungan dan Desentralisasi terhadap Informasi agregasi,

Hasil regrest hipotesis ada pada tabel 4.3. Pada tabel tersebut terlihat bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan doscnlralisnsi akan mempengaruhi informasi agregasi. Besarnya
pengaruh bisa dilihat koefisien b, yarig positil dengan signifikan pada p<’O 05, hasil ini mendukung
hipotesis ketiga. Persamaan Ic yan(’ diperolch adalah:

Y =7,406-0.205X 0451X +0.03X X, .ovoviii i, (Ic)

Untuk mengetahui sifat dan arah pengaruh interaksi ketidakpastian lingkungan dan
desentralisasi, partial derivative dari persamaan Ic dihitung. Didapat persamaan 8Y/6X, =
-0.451+0. O30X maka inflection point sebesar 15,03, Dari grafik persamaan tersebut mem-berikan
makna adanya hubungan yang nonmonotonic, hubungan itu memberikan arti bahwa dalam
organisasi yang memiliki derajat ketidakpastian lingkungan tinggi, keberadaan desentralisasi terhadap
karakteristik informasi yang semakin teragregasi memiliki dampak yang semakin positif, Selain itu
juga dapat disimpulkan bahwa keberadaan tingkat ketidak-pastian lingkungan yang rendah, maka
adanya desentralisasi terhadap informasi y’m" bersifat semakin teragregasi mempunyai efek ncga tif
(gambar4.3). e ‘.L _

Dengan analisa terhadap hasii fegresi dan turunan partial maka hipotesis kctiga didukung,
bahwa semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, semakin bcsa; pengaruh posmf
desentralisasi terhadap informasi teragregasi akuntansi nwlm]umn
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4.5.4. Interaksi Ketidakpastian Lingltungan dan Desentralisasi terhadap Informasi Integr:
Seperti hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, hipotesis keempat menunjukkan interaksi |
tidakpastian lingkungan dengan desentralisasi berpengaruh signifikan (p<0.05) terhadap inform

integrasi. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3. Persamaan 1d dld"ipat sebay
berikut:

T

Y =1904-00,070X,-0.186X,+0.07X X,

Darihasil derivatif persamaan hasil diatas (8Y/6X, =-0.186+0.070X, ) menunjukkan dukung
terhadap arah interaksi yang sesuai dengan harapan pencliti. Point of inflection yang didaj
adalah 2,66. Dari gambar 4.4 dapat dikatakan bahwa adanya,tingkat ketidak-pastian lingkung
yang tinggi, menyebabkan intensitas desentralisasi yang scmakin tinggi sehingga akan menyebabk
efek positifterhadap keberadaan informasi integritas.

Bukti-bukti empiris dari hasil penelitian mendukung hipotesis perhlm sampal deng
hipotesis keempat yang dapat dilihat pada tabel 4.3. Signifikansi dari efek interaksi antz
ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi terhadap masing-masing karakteristik informasi sist
akuntansi manajemen tercermin dalam kocfisien interaksi, scluruhnya secara statistik signifikan
<0.05) nampak pada tabel 4.3. Hasil dari empat persamaan (persamaan la, 1b, Ic, 1d) m_cnggambm'k
bahwa ketidakpastian lingkungan sccara signifikan berinteraksi dengan desentralisasi mempengart
masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat positif.

TABLE 4.3

Interaksi Antara Ketidakpastian Lingkungan
dan Desentralisasi terhadap Karalkteristilk Informasi Manajemen

Variabel . Kocfisien ™ Nilai SE t-rest.  p-vali

SSE (hipotesis )
Persamaan (2a): Y= B+ X3, X, 3,X X,

X, EU B, 0118 0098 1204 03N
X, DEC B, 0230 0170 -1349 0K
Interaksi X X, B, 0050 839803 5953 0,00
Kontanta b 3008 1336 2326 00

R¥:=0,741; Adjusted R*=0,743; n=66; I'=90,122; p-value=0,004




Variabel : Koefisien”  Nilai SE t-test  p-value

ST (hipotesis 2)

Persamaan (2b). Y=+ X F[} XX, ’

X, UE . p, -0,204 0,160 -1,273 0,650

X_ DEC B, -0,310 0,220 -1,404 0,237

Interakst X X, , B, 0,050 6,8E-03 . 7330 0,018

Konstanta 8 4,078 1,771 2,303 0.025

R*=0,681; Adjisted R¥=0,671; n=06; I'=67,250; p-value=0,012

Variabel _ Koefisicn  Nilai SE t-test  p-value

SALE thipotesis 3)

Persamaan (2c): Y=[B+3 X, +f,X 4+ X X, _

X, UL B, -0,205 0,170 -1,203 0,230.

X, DEC B,  04Si 0527  -1,855 0400

Interaksi X X, B, 0,030  476E-03 6,301 0,009

Konstanta B 7,406 1,595 4,644 0.000

R®=0,563; Adjusted R*=0,549, n=066; '=40,500; p-value=0,041

Variubel : | Koefisien  Nila NSE tlest  p-value

SHE (hipotesis 4)

Persamaan (2d): Y=+ X +3,X,+ 5 X X,

X, UE | B, 0,070 0061 -1,149 0350

X, DEC o : B, 0,186 0,162 -1,146 0,090

Interaksi X X, 7 B, 0,070  9,58E-05 7,301 0,007

Kaonstanta f 1,904 0813 2,341 0.022

R¥=0,630; Adjusted R?=0,618; n=060; =53,640; p-value=0,036

Variabel ' Koefisien  Nilai SE t-test  p-value
ALL (hipotesis) dengan MANOVA

Persamaan (2e). Y= B+ﬁ3 X +p,X

X, UE e B, -0,070 0,061 -1,149 _ 0,350

X DEC B, -0,186 0,162 -1,146 0,090

Konslant'l . B 1,904 0,813 2,341 0.022

© R*=0,599; Adjusted R*=0,358; n=00; =17,565; p-value=0,007

" Sumber: Flasil Penelitian, 2000

Catatan:

UL= Ketidakpastian ng,kungan DEC= Descntralisasi, SSE= Karakterist ik InformamAkuntanSJ
Broud Scope, STE Karakteristik Inforinasi Akuntansi Timeliness, SAE= Karakteristik Informasi
Akuntansi Agregasi, SIE= Karakt eristik Informasi Akuntansi intcgrasi, SE= standar kesalahan,
ALL= Karakteristik Informasi Akuntansi broad scope, timeliness, agregasi, dan integras.
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GAMBAR 4.1

Pengaruh Ketidakpastian Linglumg:m (X))

terhadap Hubungan antara Desentralisasi (X)) dan Informasi Broad Scope

S Y/8X,

0,50
0,40 -
0,30 B

0,20
0,10

040

0,10 T
-0,20
-0,30
0,40 T
-0,50

& Y/6X,

0,50

0,30
0,20
0,10

X (Ketidakpastian L.)

Catatan: ‘ '
SY/RX, =p,+3,X, -Persamaan (2a)
’ =-0,230-+0.05 X,

Point of inflection pada X adalah 4,6

GAMBAR 4.2

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan (X ) terhadap Hubungan

antara Desentralisasi (X)) dan Informasi Timelines

- -0,50

-0,10
-0,20 T
-0,30

1
-0,40

X (Ketidakpastian L.)

j\,; \ Catatan; .
SYAX, =P, P, X, -Persamaan (2b)
=.0,310-+0.050X,

Point of inflection pada X adalah 6,2
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GAMBAR 4.3

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan (X )

terhadap Hubungan antara Desentralisasi (X,) dan Informasi Agregasi

J Y/5X,
0,50 T
0,40 T
0,30 |
0,20 |
o,t0
Xy (Ketidakpastian-L.)
0,16 7 '
0,20 7
0,3C ”
. Calatan:
0,40 T oYX, =[ X, -Equation (2_;:)
0,50 =-0.451+0.030 X,
Point of inflection pada X adalah 15,0
GAMBAR 4.4
Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan (X )
terhadap Hubungan antara Desentralisasi (X)) dan Informasi Integrasi
S Y/6X;
0,50 |
0,40 B
030 |
020 |
oo T -
% T3 T4 Ts g T'7 X (Ketidakpastian L..)
-0,10
-0,20 T ,
030 I Catatan: S
T e SYBX, =06,+6 X, - Persamaan (2d)
-0,40 . - =-0.186+0.070X,
0,50 T | S Poini of inflection pada X, adalah 2,6




22 | JRAIL, Januari 2001

Pengujian untuk mengetahui hubungan yang nonmonotonic dari masing-masing cfek
interaksi, ketidakpastian Jingkungan dan descntralisasi terhadap keempat karakteristik informas.
sistem akuntansi manajemen (broad scope, timelines, agregasi, dan integrasi), dilakukan dengar
cara mencari partial derivative persamaan regresi berganda (persamaan 1,0, 1, 1). Partia
derivatie adalah persamaan 2,2, 2 , 2 , hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.1 sampai gambar 4.4,
Pada Sumbu X dari garis tersebut menunjukkan derajat ketidakpastian lingkungan. Sedangkar
sumbu Y dalam grafik menunjukkan hubungan antara desentralisasi dengan tingkat keandalan
masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. S/ope paris yang terlihat dalam
masing-masing grafik menunjukkan arah perubahan karakteristik informasi sistem akuntansi mana-
jemen, yang terjadi karena interaksi ketidakpastian lingkungan pwd% berbagai range tingkat de-
sentralisasi. '

Dari gralik pada gambard.1; 4.2;4.3; dan gambar 4, Idikcmhui bahwaketika persamaan2 , 2,

2,2, adalah 0 maka poin ofmﬂccuon yang diperoleh dalam tabel 4.4 adalah sebagai berikut:

TABEL 4.4

Hasil Poine Of Inflection

-

Persamaan ' Variabel KKarakteristik Point Of Inflection
Informasi Sistem '
Akuntansi Manajemen

22,8 Y/0X,=-0,230-0.050 X, Broad Scope 4.6
20,8 Y/6X,=-0,310+0.050 X Timeliness 6,2
2¢.5 \’/6)(2:-0 451 +0.030 Xl - Agregasi 15,03
2d. 6 Y/6X,=-0.186+0.070 X Integrasi 2,66

Sumber: Hasil Penelitian, 2000

Persamaan 2a sampai 2d akan bernilai positif bila X atau tingkat ketidakpastian lingkungar.
nilainya di atas point of inflection, dan akan memiliki nilai ncgatif bila X, berada dibawah angke
point of inflection. londisi tersebut menggambarkan bahwa ketidakpastian lingkungan memberikar
kontribusi positif pada keandalan dari informasi akuntansi manajemen akan di range atau daerat
kisaran yang terletak di atas point of inflection pada slope didacrah persamaan positif. Sedangkar
pada daerah slope yang negalif menunjukkan bahwa keadaan desentralisasi akan mengakibatkar
terjadi penurunan karakteristik informasi akuntansi manajemen karena tidak dumbmm dengan tingkal
ketidakpastian lingkungan yang tinggi atau dergjat ketidekpastian lingkungan t crlcmk di bawal
point of inflection.

Oleh karena itu dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa desentralisasi (X,) mempunyai con-
tingent (nonmonotonic) effect terhadap tingkat keandalan karakieristik sistem akuntansi manajemer
(Y) melalui range ketidakpastian, Imnkunﬂan (X,). Grafik yang tergambar dalam 4.1 sampai 4.4 jug:
memperlihatkan-adanrya hu bungah nommmo{mnc yailu:

Pertama, bila dalam suatu puus(ﬂ aan terdapat derajal ketidakpastian lingkungan yang
tinggi, maka derajat ketersediaan yang tinggi duri desentralisasi akan memiliki efck positif bag
sistem informasi akuntansi manajemen. (Dengan kata lain bila perusahaan menerapkan sisten

Vertidalrmnation inalanmenss cane tianny by mnoelo dncantenlionel A danug Anlenmeonn ({pcr\nlrﬁﬂrfwr:
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I

akan meningkatkan dukungan nformasi akunlansi manajemen yang semakin andal Kedua, dal:
organisasi yang tingkat ketidakpastian lingkungan lemah, maka adanya tingkat desentralisasi ya
semakin tinggi akan berdampalk negatif terhadap ketersediaan masing-masing karakteristik inform:
sistem akuntansi sistem akuntansi manajemen.

Untuk memperkuat hasil penclitian digunakan MANOVA untuk mengetahui variz
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dari interaksi dua variabel independen sece
bersama-sama. Dari hasil penclitian ini diketahui bahwa tingkat ketidakpastian yang tinggi m
merjukan kesclarasan dengan dukungan desentralisasi agar dapat meningkatkan (tingkat ket
sediaan) informasi akuntansi manajemen. Hasil penclitian konsisten dengan pernyataan bahy
lingkat desentralisasi yang tinggi akan mengarah pula kepada kemampuan pemrosesan informa
karena banyaknya para manajer yang terlibat dalam pembuatan keputusan. Bila informasi siste
akuntansi manajeinen tingkat ketersediaannya tinggi akan meningkatkan kualitas kebijakan va
akan diambil para manajer. Hastl penelitian ini juga merupakan dukungan empiris terhadap pernyata
Duncan (1972) yang menduga bahwa struktur organisasi memiliki implikasi yang penting ba
kemampuan organisasi dalam mengumpulkan dan memproses informasi, Bukti empiris yang diperol
Juga memperkuat dan konsisten dengan hasil temuan Waterhouse dan Tiessen (1978); Schoonhov
(1978); Govindarajan (1986); Chia (1995); Fisher (1990); dan Nazaruddin (1998).

5. Penutup

>

5.1, Simpulan dan Diskusi

Tujuan penelitian ini ingin mengetahuai pengaruh ketidakpastian fingkungan dan desentralise
(erhadap karakteristik informasi ke dalam empat karakteristik broad scope, timfiness, agregasi, d:
integrasi (Chenhall dan Morris, 1986). Ada lima hipotesis yang akan diuji dengan menggunak:
regresi berganda dan parsial, guna melihat dan arah pengaruh interaksi tersebut. Dari hasil,
statistik kelima hipotesis hasilnya didukung, yang berarti pada tingkat ketidakpastian tinggi, ma
dibutuhkan descntralisasi yang semakin andal agar dapat meningkatkan karakteristik informs
sistem akuntansi manajemen. | ' T

Hivotesis divji dengan multiple regression dengan multiplicative model tujuannya adal
untuk mengetahui variasi kavakteristik informast sistem akuntansi manajemen dari interaksi d
variabel independen. Pengujian kemudian dilanjutkan dengan menggunakan turunan parsial d:
hasil regresi yang diperoleh, untuk mengetahui arah interaksi dan cfek nonmonotonic. Unt
memperkuat hasil digunakan MANOVA untuk mengetahui variast karakteristik informasi siste
akuntansi manajemen dari intcraksi dua variabel independen secara bersama-sama.

Penelitian ini menggunakan 66 sampel. Pemilihan sampel didasarkan random samplir
Sedangkan data yang digunakan yaitu data primer’ diuji validitas dan realibitas dengan crenba
alfa dan faktor analisis%. Scbelumnya diuji (-rest untuk regrouping sample dan kenormalan d
hasilnya tidak signifikan schingga data normal, dan test BLUE digunakan untuk pengujian asun
klasik terhadap variabel independen yaitu multikolincaritas, heteroskedasitas dengan Breushc
Pagan-Godfrey test., dan autokorclasi dengan BG (The Breussh-Godfrey)/sHasilnya menunjukk
multikolineritas tidak berbahaya dengan r kurang dari 0,80 atau VIF rata-rata I, dengan Breushc
Pagan-Godfrey test yang dilanjutkan dengan tansformasi log, maka heteroskedasitas tidak terja
serta Durbin-Watson mendcekati angka 2 dan BG (The Breussh-Godfrey) r=0 artinya antara variat
satu dengan yang lain tidak terjadi ketergantungan (independen), dan homoskedasitas terjadi.
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5.2. Keterbatasan

[

!i Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:
1. Respon rate yang rendah schingga penclitian ini kemungkinan tidak bisa digeneralisas

dalam setting lainnya.
Struktur organisasi yang digunakan hanya desentralisasi,

i 3. Instrumen yang digunakan berupa persepsi jawaban responden. Hal tersebut akan menimbul:
b kan masalah jika persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya, Penelitiar
|

ini hanya menerapkan metode survei melalui kuesioner, pcnclili tidak melakukan wawancars
atau terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan, schingga simpulan yang diambil hanyz
‘berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis
Keiemahan pendckatan survei umumnya terletak pada internal validity. Meskipun secare
umum data penelitian ini cukup konsisten dan akurat, Kelemahan dapat diantisipasi oleh
penulis, misalnya dengan menggunakan pifof fest dan uji validitas dan reabilitas terlebih
dahulu. ‘ |

5.3.  TImplikasi

Hasil penelitian ini minimal dapat mendoreng dan memicu dilakukan penelitian-penelitian
berikutnya. Dengan mempertimbangkan ket ubdlasan kelerbatasan yang ada, diharapkan penelitian
yang akan datang memperbaiki faktor-faktor scperti

I Memasukkan dua faktor, misalnya: variabel agregasi dan linglkungan (Fisher, 1996).

2. Memasukkan variabel struktur ongamsaql yang lain, scnm]asam differentiation, shape, dan
lain scbagaimya.

3. Pencliti selanjutnya juga penting untuk mempertimbangkan kemungkinan variabel kontijensi,

misalnya: pengaruly fask uncertainty, stralegi organisasi,gaya decision making manajer, size,
kompleksitas tugas, dan competitive envirionment,
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Pengaruh Locus Of Control terhadap Hubungan antara
Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik Informasi
Sistem Akuntansi Manajemen

PRIYONO PUJI PRASETYO

Universitas Muhammadivah Yogyakarta

This study is to identify the interactive effect of perceived environmental uncer-
rainty and locus of control on managemenr accounting systems design. Manage-
ment accounting systems design is defined in term of perceived availability of
characteristics of information.

I this study it is hypothesized that as perceived environmental uncertainty (PEU)
increases, internal on the locus of control (LOC) scale will perceived information
that has wider scope and more aggregated and is timely to be more usefull than do
external on the locus of control scale. Data is selected using random sampling
method. The units of analysis for responses of 45 managers - production, finance
and marketing. Colection of data is performed using mail survey method. Multiple
regression method is used to test the hypotheses.

The results of this study indicate that there are empirical support to broadscope
and timely information. However, there are not significant effect on aggregated
information.

Keywords: ~ Perceived environmental uncertainty, Locus of control, Management
accounting system, Nonmonotonic cffect and Contingent theory.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Penclitian

Perkembangan dunia usaha saat ini ditandai dengan adanya kompetisi usaha yang semakin
Ketat dalam skala global. Kondisi tersebut didorong oleh kemajuan teknologi, terutama teknologi
informasi, teknologi produksi (mekanisasi), teknologi komunikasi dan teknologi transportasi. Diantara
ieknologi yang berkembang, teknologi informasi mempunyai dampak yang paling dominan terhadap
dunia usaha. Istilah teknologi informasi yang sekarang lazim digunakan orang, sebenarnya

" Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Drs. Gudono, MBA, Ph. D. atas bimbingannya
selama penulis melakukan penelitian ind.
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merupakan perpaduan antara teknologi komputer, komunikasi dan otomasi kantor, yang tel;',;‘
bercampur menjadi satu sehingga sulit untuk memisahkannya (Indriantoro, 1996). Pcrkembangan'
teknologi informasi yang pesat didukung dengan perkembangan teknologi transportasi telay’
mendorong timbulnya era globalisasi. Dunia usaha dihadapkan pada persaingan global yang Sangy
kKompetitil, Lingkungan bisnis tclah berubah total dengan ketidakpastian (uncertainty) yang semakiy’

tinggt. : :

Ketidakpastian lingkungan (environment uncertainty} yang ada akan menyulitkan ma“ajcr;\
dalam membuat perencanaan dan melakukan pengendalian terhadap operasi perusahaan. Saja
satu potensi perusahaan yang harus memperoleh perhatian dari manajer adafah informasi. Informag;:
dapatberfungsi sebagai alat untuk mengideatifikasi aktifitas perusahaan yang relevan (Feather, 1963;‘1
Mock,1971; Barron dkk.,1974). Chenhalt dan Morris (1986) mengelompokkan karakteristik informas;’
yang bermantaat berdasarkan persepsi manajer menjadi empat bagian yaitu: broadscope, timelines,'

aggregate dan integrated.

Ketidakpastian lingkungan merupakan persepsi dari anggota organisasi dalam mengantisipasi
pengaruh faktor lingkungan terhadap organisasi. Duncan (1972) mendefinisikan lingkungan sebagaj’
totalitas faktor sosial dan phisik yang berpengaruh terhadap perilaku pembuatan keputusag
seseorang dalam organisasi. :

Disamping ketidakpastian lingkungan, kebutuhan informasi seorang manajer juga!
dipengaruhi taktor personalitas {personaliry faktor) yang ditunjukkan dengan locus of control.’
Penetitian yang ada menunjukkan bahwa strategi sistem informasi akuntansi tidak dapat secara;
efektif dipergunakan tanpa mempertimbangkan kecocokannya dengan pemakai (Collin,1986; |
Hopwood, 1974; Ferris & Haskins, 1989; Dermer, 1973; Robey, 1979). Jadi variabel locus of control .
harus dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebutuhan informasi seorang manajer.

1.2 Permasalahan

FEBTRT

Kebutuhan informasi akuntansi manajemen sangat dipengaruhi oleh ketidakpastiani
lingkungan dan faktor personalitas. Dill (1958), Thomson (1967), Lawrence dan Lorch (1967) serta |
Waterhouse dan Tiessen (1978) menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan variabel |
kunci yang mempengaruhi struktur organisasi. Chenhall dan Morris (1986) menunjukkan bahwa |
ada hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi broadscope dan ‘:

("

timelines. (
Dalam literatur akuntansi, locus of control telah banyak diteliti, misalnya dalam kaitannyz .
dengan partisipasi anggaran (Brownell, 1982; Frucot dan Shearon, 1991; Indriantoro, 1993), keputusan ;
ctis (Trevino, 1986; Tsui dan Gul, 1996), karakteristik informasi (Fisher, 1996). Fisher (1996) melakukan
pengujian ulang terhadap hubungan ketidakpastian lingkungan dengan informasi yang
berkarakteristik broadscope dan timelines sambil memasukkan locus of control sebagai moderat:
ing variable. Hasilnya menunjukkan bahwa locus of control memiliki hubungan dengan karakteristik
informasi. Namun informasi yang berkarakteristik broadscope dan timelines tersebut ternyata memilid
koefisien positip, yang bertentangan dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Penulis tertan
melakukan penelitian untuk hal yang sama dengan seting perusahaan-perusahaan yang beradad
Indonesia sekaligus untuk menguji ulang hasil penelitian Chenhall dan Morris (1986) serta penelitiag
Fisher (1996). A

Selanjutnya permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dalu,™ bentuk pertanyaad
sebagai berikut: Apakal locus of control berpengaruh terhadap hubungan antara ketidakpastiah
lingkungan dengan karasicristik  informasi sistem akuntansi manajemen?

|
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1.3 Model Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut:

Ketidakpastian Lingkungan > Karakteristik Informasi
' Sistem Akuntansi
Manajemen

" Locus of Control

1.4 Tujuan P'enelitian

Penclitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh locus of control terhadap hubungan
ketidakpastian ingkungan dengan karakteristik informasi ststem akuntansi manajemen, sehingga
penggunaan yang lebih efisien terhadap sumber-sumber informasi yang mahal dapat diidentifikasi
secara khusus sesual dengan kebutuhan informasi para manajer.

1.5  Kontribusi Penelitian

Penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa bukti empiris mengenai pengaruh locus of
control terhadap hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi sistem
akuntansi manajemen. Hasil penclitian ini juga dapat digunakan untuk konfirmasi atas penelitian .
Fisher (1996), yang hasilnya masih kontroversi serta untuk melihat fenomenanya di Indonesia. Para
praktisi diharapkan juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dalam mendesain sistem informasi
akuntansi manajemen pada berbagai perusahaan.

2. Landasan Teori

2.1 Teori Kontinjensi dan Sistem Akuntansi Manajemen

Outley (1980) menyatakan, pendekatan kontinjensi dalam akuntansi manajemen didasarkan
pada premis bahwa idak ada sistem akuntansi manajemen yang secara universal selalu tepat untgk
bisa diterapkan dalam setiap keadaan. Pernyataan Qutley (1980) ini telah banyak ditindaklanjuti
dengan berbagat penelitian dalam bidang sistem akuntansi manajemen dengan memasukkan variabel
kontinjensi, seperti ketidakpastian lingkungan (Gordon dan Narayanan, 1984; Fisher, 1996),
ketidakpastian tugas (Chong, 1996), kompleksitas teknologi (Chenhall dan Morris, 1986), serta
strateg1 (Govindarajan dan Gupta, 1985; Simons, 1987). Analisis dengan menggunakan regresi linier
sederhana telah banyak digunakan dalam melihat pengaruh variabel kontinjensi dalam kaitannya
dengan sistem informasi akuntansi manajemen. Tabel 2.1 menyajikan berbagai penelitian tentang
sistém akuntansi manajemen yang menggunakan regresi linier sederhana sebagai alat analisis.
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Para pencliti tertarik untuk menggunakan pendekatan kontinjensi karena ingin mengelahy;
tingkat keundalan sistem akuntansi manajemen pada berbagat kondisi. Dengan mendasarkan pada
teort kontinjensi maka ada dugaan bahwa terdapat faktor situasional lainnya yang mungkin akap
saling berinteraksi didalam mempengaruhi suatu kondisi tertentu (Nazaruddin, 1998). Berawal day
pendekatan ini maka ada kemungkinan bahwa perbedaan individual yang melekat pada pemaky;
sistem akuntansi manajemen dalam memandang lingkungannya juga akan menyebabkan perbedaay
pada kebutuhan informasi sistem akuntansi manajemen. :

PR —

2.2 Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi, semy ;'
merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi :
konsckuensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktivifas yang dapat dilakukan (Nazaruddin,
1998). Sedangkan Atkinson (1995) menyatakan bahwa sistem akuntansi manajemen adalah sistem
tnformasi yang mengumpuikan data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dap
melaporkan kepada pengguna. Produk yang dihasilkan oleh sistem dkunldnst manajemen adalah
informasi akuntansi manajemen.

2.3 Kelidalkpastian Lingkungan

Dalam iingkungan yang stabil, proses perencanaan dan pengendalian tidak banyak
menghadapi masalah, namun dalam kondisi yang tidak pasti proses perencanaan dan pengendalian
akan menjadi lebih sulit dan banyak menghadapi masalah, karena kejadian-kejadian yang akan |
datang sulit diperkirakan (Duncan, 1972). Chenhall dan Morris (1986) dan Fisher (1996) menyatakan | ]
bahwa ketidakpastian lingkungan yang dihadapi seorang manajer akan mempcnﬂaruhl karakteristik i,
informasi yang dibutuhkannya.

Duncan (1972) mendefinisikan lingkungan sebagai scluruh faktor sosial dan phisik yang
secara langsung mempengaruhi perilaku pembuatan keputusan orang-orang dalam orgamsa.sx
Sedang ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainty) didefinisikan sebagai rasa-
ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi sesuatu secara akurat (Milliken, 1987).

Sl T,

2.4 Locus of Control

Locus of control adalah cara pandang sescorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat
atau tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966). Lefcourt
(1982) menyatakan bahwa locus of control internal ditunjukkan dengan pandangan bahwa pcristiwa:
baik atau buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang, oleh karena itu terjadinya suaty
peristiwa berada dalam control seseorang. Sedang locus of control eksternal ditunjukkan deng
pandangan bahwa peristiwa baik atau buruk yang terjadi tidak berhubungan dengan perilak
seseorang pada situasi tertentu, oleh karena itu disebut dengan di luar control seseorang. Se:uapg
orang memiliki locus of control tertentu yang berada di antara kedua ekstrem tersebut.

v et ‘.‘l"m“g

2.5  Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen merupakan produk dari sistem informasi akuntanst
manajemen. Informasi ini digunakan untuk membantu para pekerja, manajer dan eksekutif untuk
membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson, 1995).
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TABEL 1

Perbandingan Penelitian Utama dengan Model Linier Sederhana

Peneliti Variabel Desain Tipe Sistem Keefektifan
Kontinjensi Organisasi Informasi Akuntansi Organisasi
Bruns dan Kontek Organisasi  Struktur: Aktifitas Sistem kontrol dan kompleksitas
waterhouse  (Origin, ukuran, yang dikonsentrasikan serta perceived controf leading
teknelogi, pada otoritas untuk menentukan anggaran
dependence} dalam hubungannya dengan
' perilaku, interpersonal dap
strategi kontrol administrasi
pAT dan Teknologi Gaya sistem informasi (jumlah,
Macintosh {Bermacam-macam - fokus dan penggunaan data)
tugas, yearch
procedure)
Dermer Tujiean organisasi Desentralisasi Pilihan sistem informasi
Teknologi Deferensiasi akuntanst atau teknik MCS
Gaya Mangjerial
Hayes Faktor linkungan Teknik evaluasi kinerja Keefektifan
Faktor appropriate departemen
interdependency
Faktor internal
Khanwala . Tipe Kompetisi Sophistication tcknik evaluasi
: kinerja
Piper Kompleksitas ugas  Desentralisasi dalam  Strukwur kontrol finansial (Misal:
(jarak produk dan peagambilan penggunaan model perencanaan
variabilitas diversitas  keputusan finansial dan frekuensi pelaporan)
antar unit)
Waterhouse  Environmental Nature of sub unit Desain sisten akuntansi
dan Tiessen  predictability operast atau manajemen
Technologycal manajerial
routinesys
Chia, [995* Descntralisast Broadscope, Aggregate, Kinetja
. Integrated dan Timelines manajerial
Fisher, 1996* PEU (perceived LOC (locus of Perceived usefuliness of
environmental control} infonnations: scope and timelines
unceriainly)
Riyanto, Differentiaiion Sentralisasi dan Sistem perencanaan yaitu Kinegja
1997b* Cost leadership desentralisasi, Sikap  parciripatory dan non
positip dan negaiip  participatory
Nazacuddin, Desentralisasi Broadscope, Aggregate, Kinerja
1998* Integrated dan Timelines manzjerial
Supardiyono, PEU (perceived Sentralisasi dan Broadscope, Aggregate, Kinerja
199G +* environmental Desentralisasi integrared dan Timelines manajerial
ceee e - uncertainty)
Gudonodan  PEU (perceived Desentralisasi Broadscope, Aggregate,
Mardiyah , environmental Integrated dan Timelines

0ier: Otley @80 )Gudono dan Mardiyah (2000) dan ** Review penelitian (2000)

Chenhall dan Morris (1986) menyatakan bahwa karakteristik informasi yang bermaniaat
menuarut persepsi para manajer terdirt dari: broadscope, timelines, aggregate, dan integrared.
Menurut Gorry dan Morton (1971), Larcker (1981), serta Gordon dan Narayanan (1984), informasi

yang bersifat broadscope adalah informasi yang mengandung dimensi fokus, time horison dan

kuanuﬂka‘;x Informasi yang bersifat timelines adalah informasi yang tersedia ketika dibutuhka
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dan sering dilaporkan secara sistematis. Informasi yang bersifat aggregare adalah informasi yay

memperhatikan pencrapan bentuk kebijakan formal. [nformasi ini akan membantu manajer terhag *;
kemungKinan terjadinya overload informasi (Iselin 1988). Informasi infegrated adalah informag; 3
yang mencerminkan adanya koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lain. 3

2.6  Hubungan Ketidakpastian Lingkungan, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dap
Locus of Control

Faktor personalitas saja tidak dapat menjelaskan variansi dalam perilaku seorang manajer
(McGeeet. all., 1978). Faktor personalitas maupun faktor situasional secara sendiri-sendiri dianggap
tidak cukup dalam memprediksi perilaku seorang manajer. Untuk memperoleh suatu prediksi yang
lebih akurat, maka kedua faktor harus dipertimbungkan secara bersama-sama (Kenrick & Dantchik,
1993).

Lefcourt (1982) menyatakan bahwa manajer yang memiliki locus of control internal lebiy
memperhatikan dan siap untuk belajar terhadap lingkungan disekitarnya. Hal ini menunjukkaz
bahwa manajer dengan locus of control internal lebih menyadari pentingnya informasi yang
relevan dalam menghadapi situasi lingkungan yang tidak pasti. Sebaliknya manajer yang memiliki
locus of control eksternal, yang meyakini ketidakberdayaannya, cenderung tidak mau belajardag -
merasa tidak perlu untuk memilih informasi yang relevan.

Dalam suasana ketidakpastian lingkungan, scorang manajer akan mengalami kesulitan dalam
membuat perencanaan dan melakukan pengendalian terhadap perusahaan (Duncan, 1972).
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Perencanaan dan pengendalian akan menjadi masalah dalam situasi ketidakpastian karena peristivae

peristiwa yang akan datang tidak dapat diprediksi. Chenhall dan Morris (1986), Fishar (1996),

Gordon dan Miller (1976) telah menunjukkan hasil studi empiris bahwa informasi akuntansi manajemen -

yang bersifat broadscope, timelines dan aggregate menjadi sangat penting bila ketidakpastiag ;
meningkat, 1

Kemampuan manajer dalam menggunakan informasi broadscope, timelines dan aggregate
juga akan dipengarui oleh locus of control yang dimiliki oleh manajer tersebut. Menurut leofi ©

locus of control, manajer yang memiliki locuey of control internal berpandangan bahwa peristiwa: §.

peristiwa yang terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang diperbuatnya. Manajer dengan |
tipe seperti ini akan mensikapi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi dengan memanfaatkan |
informasi yang bersifat broadscope, timelines dan aggregare untuk membuat perencanaan daa |
melakukan pengendalian terhadap perusahaan. Dari uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebaga |
berikut:

1
i
!
1

H: Manajer yang memiliki locus of conrrof internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan
yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik broadscope lebib
bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control eksternal. 5

H;:  Manajer yang memiliki locus of control internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungat
yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik timelines leb
bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control eksternal. :

Fo: Manajer yang memiliki locus of conirol internal, dalam kondisi ketidakpastian l-nckuncﬂ

yang meningkat, akan merasa bahwa informasi yang berkarakteristik aggregare men}aﬁi
~ lebih bermanfaat dibanding manajer yang memiliki locus of control ekrteral.

Ketiga hipotesis tersebul dapat digambarkan dengan model sebagai berikut:

dire Jutee :.a.-;.:m:uu

Y
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mp:lsliau Lingkungan Karakteristik Informasi :
|
|
L_/_ Timelines (3) Aggregate J

A > (1) Broadscope (2}
|
|

‘ Locus of Control

3. Metodologi Penelitian
31 Populasi Penelitian

Subyek penelitian ini terdiri dari para manajer fungsional pada perusahaan manufaktur vang”
telah go public dengan menjual sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Para manajer fungsional ini
dijadikan subyek penelitian karena mereka berperan penting dalam pengambilan keputusan dengan
memanfaatkan berbagai macam informasi termasuk informasi sistem akuntanst manajemen. Sedang
perusahaan-perusahaan yang sudah go public dipilih karena perusahaan ini umumnya merupzkan
perusahaan besar sehingga lingkungan yang dihadapi para manajer yang menjadi subyek peneiitian
wersebut dianggap cukup kompleks dan penuh dengan ketidakpastian. Data alamat perusahaan
manufaktur yang telah go public diperolek dari Fact book tahun 1999 yang dibuat oleh divisi
penclitian dan pengembangan Bursa Efek Jakarta.

3.2 Penentuan Sampel

Berdasarkan Fact book tahun 1999, peneliti memperoleh daftar perusahaan manufaktur
yang sudah go public dengan menjual sahamnya di BEJ berjumlah 136 buah. Dari 136 buah
perusahaan tersebut, secara acak peneliti mengambil 100 buah perusahaan beserta alamatnya sebagai
sampel. Kemudian peneliti mengirim kuisioner kepada manajer produksi, manajer pemasaran dan
manajer keuangan dari tiap-tiap perusahaan manufaktur yang terpilih sebagai sampel, sehingga
jumlah kuisioner yang dikirim kepada responden sebanyak 300 buah.

33 Pengumpulandata

Tiap-tiap responden dikirim kuisioner disertai dengan surat permohonan pengisian kuisioner
- beserta amplop berperangko yang tertulis alamat peneliti. Untuk menghindari timbulnya keragu-
raguan responden terhadap berbagai pertanyaan yang mungkin dianggap sensitif, maka dalam
surat permohonan juga diterangkan bahwa informasi dari responden akan dijaga kerahasiaannya.

Sebelum kuesioner dikirimkan, terlebih dahulu dimintakan masukan kepada berbagai pihak
yang dipandang perlu dan dilakukan pilot tes. Pengiriman kuisioner dilakukan secara serempak
pada tanggal 8 April 2000 melalui kantor pos. Dari 300 buah kuisioner yang dikirimkan, kembali
sebanyak 57 buah (response rate 19%). Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap kuisioner vang
Kembali, peneliti menemukan 12 kuisioner yang tidak dapat digunakan karena tidak lengkap maupun
ouwtlyer, schingga hanya 45 buah saja yang digunakan untuk analisis. Peneliti menganggap hal ini
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sudah cukup layak untuk digunakan dalam analisis karena sudah termasuk dalam kategon Sampd
besar yaitu n > 30.

,,..»b_

3.4 Variabel Penclitian dan Pengukurannya

Karakteristik informasi. Untuk mengukur tingkat keandalan informasi sistem akup
manajemen, peneliti menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Mormis (1986).:
Instrumen ini telah banyak dipakai para peneliti sebelumnya seperti Chia (1995), Fisher (1996).
Nazaruddin (1998), dan lain-lain .

Ketidakpastian lingkungan. Untuk mengukur variabel ketidakpastian lingkungan, penelj;
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Instrumen ini telah banysg
digunakan olch para peneliti terdahulu seperti Chenhall dan Morris (1986) Fisher (1996). Rahay
(1997) maupun Yuwono (1999)-

Locus of control. Untuk mengukur locus of control eksternal/internal digunakan instrumey
yang dikembangkan oleh Rotter (1960). Instrumen ini telah secara luas digunakan para penelg
misalnya Brownell (1981, 1982), Licata et. all. (1980), Mia (1987) dan Indriantoro (1993). Mia (1987)
mengklaim bahwa instrumen ini merupakan pengukur locus of control yang paling dapat diandalkan
Indriantoro (1993) yang merujuk pada Garfield (1978) memuji instrumen ini yang telah digunakap
oleh literatur ilmu sosial sebanyak 1.345 kali publikasi untuk kurun waktu 1969-1977.

3.5  DPengujian Non-Respon Bias

Pengujian non-respon bias dilakukan dengan membandingkan jawaban responden yang
datang awal scbagai proxi dari responden yang benar-benar ingin menjawab dengan yang datang
akhir sebagai proxi dari responden yang tidak menjawab. Hasilnya menunjukkan bahwa p-value
variabel penelitian ini terletak afitara 5,8% sampai 77,8%. Hal ini berarti bahwa adanya respondea -
yang tidak mengirimkan jawaban bukan mcrupalﬂn sesuatu yang harus dipermasalahkan (Mardiyah,
2000).

3.6 . Uji Asumsi Klasik

L. Uji Normalitas. Untuk melihat normalitas data, peneliti inelakukan uji normalitas dengan
menggunakan Histogram Normality test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Jarque
Berra untuk masing-masing model regresi lebih kecil dibanding Chi-Square table. Maka
dapat disimpulkan bahwa ketiga model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Heterokedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya gejala heterokedastisitas, penelid;
menggunakan uji Park dengan cara melakukan regresi atas berbagai residu yang ada disckitar
garis regresit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa p-value hasil interaksi antarf_
ketidakpastian lingkungan dengan locus of control terhadap karakteristik inform i
broadscope, timelines, dan aggregate masing-masing adalah 0,88, 0,59 dan 0,31. Halid
menunjukkan bahwa dengan tingkat signifikansi 5%, semua hasil pengujian tersebut Udai
signifikan artinya tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada data penelitian.

3. Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi variabel penelitian dilakukan dengan melihat hasdj
perhitungan angka Durbin-Watsori. Hasil pengujian menunjukkan baiwa regrest yan51
—.menggunakan karakteristik informasi breadscope sebagai dependent variable terjadi s
autokorclasi. Sedang untuk dua dependent variable yang lain tidak terjadi automrclasj

]
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walaupun terjadi autokorelasi bukan berarti hasil analisis yang akan dilakukan tidak bisa
dipercaya karena menurut teori, uji autokorelasi hanya perlu dilakukan pada data yang
bersifat time series. Data penelitian ini bersifat cross-section, sehingga adanya autokorelasi
tidak akan mengurangi tingkat kepercayaan terhadap hasil analisis.

Uji Multikoleniaritas. Uji multikoleniaritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance
[nflation Factor (VIF). Hasil perhitungan VIF menunjukkan ada multikoleniaritas pada
variabel Ketidakpastian lingkungan (x,). Walaupun ada multikoleniaritas, hasil penelitian
ini tidak akan berkurang tingkat kepercayaanya karena analisis penelitian dilakukan dengan
regresi interaksi, Dalam hal ini multikoleniaritas tidak berbahaya (Gudono dan Mardivah,

2000).

3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis akan dilakukan dengan membuat model yang
menunjukkan bahwa dependent variable merupakan hasil interaksi dari dua independent variable
vang lain. Pendekatan ini merupakan hasil adopsi dari Al llSOﬂ(1977) dan Schoonhoven (1981) yang

berupa persamaan sebagai bcrlkut

Y=a+bX +bX,+bX X +e (1)
dimana:

Y = Karakteristik informasi: broadscope, timelines dan aggregate.

X = Locus of control

X, = Ketidakpastian lingkungan

)(;)(1 = Interaksi antara X, dan X,

a = Konstanta

b bb= Koeffisien regresi

e = [rror

Menurut Allison (1977) dan Scocnhoven (1981), regresi berganda ini merupakan cara vang
dapat digunakan untuk menguji interaksi dua independent variable. Dalam hal ini, bila b, signifikan
maka pengaruh dari masing-masing independent variable tethadap dependent variable tidak dapat
diinterpretasikan secara sendiri-sendiri (Scoonhoven, 1981). Perhatiannya harus difokuskan pada
kesignifikansian dan sifat pengarub interaksi dua independent variable tersebut terhadap depen-
dent variable yang ada pada persamaan regresi di atas. Sedangkan bila b, tidak signifikan maka
pengaruh darl masing-masing independent variable terhadap dependent variable dapat
diinterpretasikan secara sendiri-sendiri.

Untuk mengetahui adanya nonmonotonic effect dari dua independent variable (X dan X))
terhadap dependent variable (Y), dilakukan pengujian dengan membuat partial derivative dari
persamaan di atas (Schoonhoven, 1981). Partial derivative yang dilakukan menghasilkan persamaan
scbagai berikut:

_— T
dV/dX, =b, +b X, )
Keberadaan efek nonmonotonic akan memberikan informasi bahwa perubahan nilai moder-
ating variable (locus of control) arahnya sesuai dengan arah slope yang ada.
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4.Anmmmlkué

4.1  Diskripsi Statistik

Diskripsi statistik penelitian ini didasarkan pada jawaban responden yang telah diuji validitag
dan reliabilitasnya pada bagian sebelumnya, yaitu sebanyak 45 buah. Dari 45 buah jawabay -
responden tersebut, dilakukan perhitungan terhadap statistik penelitian. Hasil perhitungan statjgj
penelitian untuk tiap-tiap variabel disajikan pada Tabel 2.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian, peneliti mengggunakan cronback alpig
coefficient yang mengukur konsistensi internal penggunaan instrumen tersebut. Sedang validitag
konstruk diuji dengan menggunakan korelasi product inoment pearson. Hasil pengujian ditunjukkan

dalam Tabel 3
TABEL 2

Diskripsi Statistik Variabel Karakteristik Informasi Broadscope

‘Variabel - Rata-rata Deviasi Kisaran " Kisaran
Standar Teoritis Sesungguhnya

K., Broadscope 17,84 4,01 1-7 1-7
K1, timelines 19,36 3,78 1-7 1-7
K1, Aggregate 28,48 5,87 1-7 1-7
Ketidakpastian 18,44 3,26 1-5 i-4
Lingkungan

Locus of Control 7,07 342 0-1 0-1

TABEL3

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen Penclitian

Variabel Pertanyaan Cronbach Koefisien !
Nonior Alpha Korelasi i
Informasi Aggregate 1,3,6,8, 10,13, " - 0,79 0,42-0,76 *
* Informasi Broadscope 4,5,12, 14, 0,71 0,44 - 0,55 !
Informasi Timelines 7,9,11,15 0,72 0,44-0,62 |
Ketidakpastian Lingkungan 1,2,5,6,7,8,10,11, 0,71 0,29 - 0.50 :
2,3,5,6,7,8,9,10, 11, : '

Locus of Control 12, 13, 15, 106, 17, 18, 20, 0,69 0,02 -0.69

21, 22,23, 25, 26, 28, 29, - !
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43 Ui Hipotesis

Dalam penelitian ini ada 3 hipotesis yang akan diuji untuk melihat bagaimana interaksi
antara ketidakpastian lingkungan yang dirasakan manajer dengan locus of controlnya mempengaruhi
penggunaan informasi sistem akuntansi dengan karakteristik tertentu. Pengujian dilakukan dengan
mengeunakan multiple regression dengan tujuan untuk mengetahui variasi penggunaan informasi
Jistem akuntansi dengan karakteristik tertentu dari interaksi dua independent variable yang lain.
[asil pengujian dengan menggunakan multiple regression ini nampak daldm tabel 4.3.

1 Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi

Broadscope

Berdasarkan tabe! di atas dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi antara ketidakpastian
lingkungan dengan locus of control tercermin dalam koefisien interaksi b, sebesar -0,08 yang
signifikan pada p < 0,10. Hasil regresi ini menunjukkan bahwa interaksi antara ketidakpastian
lingkungan dengan locus of control mempengaruhi penggunaan informasi broadscope. Persamaan
waris regresi dari hasil analisis ini dapat dituliskan sebagai berikut:

v =-1031+ 1,67X, + 147X, - 0,08X X, | (1a)

Untuk mengetahiui arah hubungan interaksi tersebut, dilakukan pengujian dengan menggunakan
partial derivative, yang menghasitkan persamaan:

dY/dX, = 1,47 - 0,08X, | (2a)

TABEL 4

Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
Broadscope , Timelines dan Aggregate Sistem Akuntansi Manajemen

. ' . ) Kesalahan p

Simbol Variabel Koefisien

Standar Value
Karakteristik informasi broadscope :
X, Locus of control 1,67 .83 2,01 ,0508
X, Ketidakpastian lingkungan 1,47 .35 4,27 L0001
X, X, Interaksi : -,08 J04 -1,84 ,0732
« Konstanta -10,31 6,32 -1,63 L1106

R = 977, Adjusted R*=,547; n=45 F=18,714; Signif F=,000

Karakteristik informasi timelines ‘
X Lacus of conrrol 2,50 80 3,14 ,0031

X Ketidakpastian lingkungan 1,73 33 . 5,22 L0000
X, X;  Interaksi - 13 ,04 -3,08 L0037 .
a Konstanta -12,81 6,07 -2,11 ,0410

R*=,5623; Adjusted R®=,530; n=45; F=17,556; Signif F =,000

Karakteristik informast aggregaie o
X, Locus of control - -41 1,06 -39 ,7012

X, Ketidakpastian lingkungan 1,32 44 2,99 ,0047
X, X, lInteraksi ,02 06 40 6944
o Konstanta 4,05 8,07 ,50 6182

R*=,679; Adjusted R?=,655; n=45; F=28,892; Signif F=,000
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Gambar 4.1 menunjukkan grafik dari persamaan 2a. Grafik tersebut memberikan makna bahw; -
semakin tinggi skor locus of control maka semakin rendah penggunaan informasi broadscope
dalam kondisi ketidakpastian lingkungan. Dengan demikian hipotesis 1 memperoleh dukungay
empiris. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Fisher (1996), namun sebagaimana diakyj |
oleh Fisher bahwa walaupun temuannya signifikan tetapi menghasilkan koefisien interaksi yang ‘:
positip, bertentangan dengan hipotesisnya.

UG S S

2 Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informas;
Timelines
Pada tabel 4.3 terscbut dapat dilihat bahwa koefisien interaksi b, sebesar -0,13 yang
mencerminkan pengaruh interaksi antara ketidakpastian lingkungan dengan locus of control,
menunjukkan signifikansi pada p < 0,01. Hasil regresi ini menunjukkan bahwa interaksi antara
ketidakpastian lingkungan dengan locus pf control mempengaruhi penggunaan informasi timelines.
Persamaan garis regresi dari hasil analisis ini dapat dituliskar sebagai berikut:

Y =-12,81+2,50X, + 173X, - 0,13X X, (1b)

Sedang hasil partial derivative dari persamaan 1b adalah sebagai berikut:

aY/aX, = 1,73 - 0,13, . (2b)

Grafik persamaan 2b dapat disajikan dalam gambar 4.2. Gambar 4.2 tersebut memberikan
makna bahwa semakin tinggi skor locus of control maka semakin rendah penggunaan informasi :
timelines dalam kondisi ketidakpastian lingkungan. Dengan demikian, pada penelitian ini hipotesis
2 memperoleh dukungan empiris yang kuat. Temuan ini sebenarnya juga konsisten dengan hasi| !
penelitian Fisher (1996), namun temuan Fisher bertentangan dengan hipotesisnya.

3. - Interaksi Ketidakpastian Lingkungan dan Locus of Control Terhadap Penggunaan Informasi
Aggregate )
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pengaruh interaksi antara ketidakpastian

lingkungan dengan locus of control tercermin dalam koefisien interaksi b, sebesar 0,02. Nilaip

value menunjukkan bahwa koefisien interaksi b, tersebut tidak signifikan baik pada tingkat p <

0,01, p <0,05 maupun pada p < 0,10. Dengan demikian hipotesis 3 tidak memperoleh dukungan

GAMBAR 3

Pengaruli Locus of Control (X,) terhadap Hubungan antara Ketidakpastian Lingkungan
dengan Informasi Broadscope (dY/dX,)
Y 18X, |

1,47

X, Locus of Control
18,38 SYI8X = 1.47- 0,08X,

Point of iuflection pada X, adalah18,38
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GAMBAR 4

Pmlguﬂlh Locus of Control (X ) terbadap Hubungan antara Ketidakpastian Lingkungan
dengan Informasi Timeline (dY/dX,)

BYISX,

1,73

X, Locus of Control
13,31 8Y18K,= 1,73- 0,13X,

Point of inflection pada X, adalahl3,31

empiris yang memadai. Jadi berdasarkan data dan pengujian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa
ada bukti yang cukup kuat untuk menolak hiptesis 3. Hal ini berarti penggunaan informasi aggre-
vate dalam koudisi ketidakpastian lingkungan yang meningkat tidak ada hubungannya dengan
locus of control seorang manajer. Koefisien regresi b, yang menunjukkan hubungan locus of
control dengan informasi sistem akuntansi manajemen yang berkarakteristik aggregate juga tidak
signifikan. Hanya koefisien regresi b, saja yang signifikan, berarti ada hubungan positip antara
ketidakpastian lingkungan dengan informasi yang berkarakteristik aggregare. Hal ini sesuai dengan
hipotesis Chenhall dan Morris (1986), walaupun mereka sendiri tidak berhasil membuktikannya.

Tabel 5 menyajikan ringkasan hasil pengujian para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen.

5. Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh locus of con-
trol terhadap hubungan ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen. Penclitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajer yang memiliki locus of control
eksternal cenderung lebih bisa memanfaatkan informasi sistem akuntansi manajemen dengan

“karakteristik terténtu dibanding manajer dengan locus of control internal (Fisher, 1996). Padahal
manajer dengan locus of control eksternal berpandangan bahwa dirinya tidak pernah bisa
mempengaruhi suatu kejadian, lebih mempercayai takdir dan cenderung tidak aktif dalam
memanfaatkan informasi. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan pengujian ulang terhadap
laporan Fisher (1996) tersebut untuk memperoleh bukti-bukti empiris yang baru dalam rangka melihat
pengaruh locus of controf terhadap hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik
informasi sistcm akuntansi manajemen.

Sesuai dengan hasil analisis data yang menguji pengaruh locus of control terhadap hubungan
ketidakpastian lingkungan dengan karaktéristik informasi broadscope dan timelines, hipotesis
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TABEL S

Perbandingan Hasil-Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan
Karakteristik Inforimasi Sistem Akuntansi Manajemen

Chenhall

Variabel Mc:}il:is Mardiyah Fisher Pen;:‘lllitxan
Karakteristik Informasi Broadscope .
Desentralisasi (DS) ns .8 ' - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) < 0,01 1,5 ns < 0,01
Interdependensi . <001 - - -
Locus of control (LOC) ~ - - n.s <0,10
Interaksi PEU dan LOC - - <0,05* <0,10**
Interakst PEU dan DS - < 0,01 - -
Karakieristik Informasi Timelines
Deésentralisasi (DS) n,s n,s - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) < 0,01 n,s < 0,01 < 0,01
Interdependensi n,s - - -
Locus of control {LOC) - - ns < 0,05
Interaksi PEU dan LOC - - < (0,05% < 0,01**
[nterakst PEU dan DS - < 0,05 - -
Karakteristik Informasi Aggregate
Desentralisasi (DS) < 0,01 n,s - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) n,s n,s - < 0,05
Interdependensi : < 0,01 - - -
Locus of control (LOC) _ - - 5
Interaksi PEU dan L.OC - - n,s
Interaksi PEU dan DS < 0,01 - -
Karakteristik Informasi lnteg rated
Desentralisasi (DS) < 0,05 n,s - - -
Ketidakpastian lingkungan (PEU) s < 0,10 - -
Interdependensi < 0,01 - - -
Locus of control (LOC) B 3 - -
Interaksi PEU dan LOC - - - -
Interaksi PEU dan DS - < 0,01 - -

* Signifikan dengan pengaruh positip, ** Signifikan dengan pengaruh negatif

penelitian 1 dan 2 memperoleh dukungan empiris bahwa manajer yang memiliki locus of control
internal, dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang meningkat, akan merasa bahwa informasi
yang berkarakteristik broadscope dan timelines lebih bermanfaat dibanding manajer yang memiliki
locus of control eksternal.

Hipotesis yang diajukan berkaitan dengan pengaruh locus of control terhadap hubungan
ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi aggregare tidak memperoleh dukungan
empiris pada penelitian ini. Hasil analisis dengan menggunakan multiple regression menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. Hubungan locus of controf dengrn informasi sistem
akuntansi manajemen yang berkarakteristik aggregate juga tidak signifikan. Namun ada hubungan
positip yang signifikan antara ketidakpastian lingkungan dengan informasi yang berkarakterisuk
aggregate, Hal ini sesual dengan hipotesis yang dimunculkan oleh Chenhall dan Morris (1986).
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52  Keterbatasan

Walaupun penelitian ini telah dilakukan dengan baik, namun beberapa keterbatasan terpaksa
(idak bisa dihindari. Seperti penelitian-penelitian empiris lainnya, perlu kehati-hatian dalam melakukan
generalisasi terhadap hasil penelitian.

Berikut ini beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mengganggu hasil penelitian

ini:

L. Pemilihan sampel yang tidak acak. Pemilihan responden yang terbatas pada perusahaan
manutaktur yang terdaftar di BEJ kemungkinan juga dapat mengurangi kemampuan
generalisasi terhadap hasil penelitian ini. Hasil penelitian kemungkinan akan berbeda bila
responden yang dipilih berasal dari perusahaan jasa atau perusahaan dagang atau '
perusahaan manufaktur yang belum go public.

2 Instrumen yang mendasarkan pada persepsi jawaban rcsﬁonden. Hal int akan menimbulkan
masalah bila persepsi responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya. Kelemahan
metode survei pada umumnya terletak pada internal validity.

3 Penggunaan skala Rotter (1960} sebagai instrumen pengukur locus of control. Walaupun
instrumen ini telah digunakan ribuan kali dalam publikasi ilmiah (Garfield, 1978), penggunaan
instrumen ini juga tidak lepas dari kritik. Hodgkinson (1992) menyatakan bahwa skala tersebut
merupakan ukuran yang sangat kasar dan terlalu digeneralisasi dari konstruknya. Frucot
dan Sharon (1991) menyatakan bahwa skala tersebut terbiaskan oleh nilai-nilai dan pandangan
kelas menengah kulit putih Amerika. Namun penggunaan skala Rotter (1966) yang sudah
disesuaikan dengan kondisi Indonesia oleh Indriantoro (1993) diharapkan dapat mengurangi
terjadinya bias nilai dan bias pandangan tersebut. Walaupun demikian Lefcourt (1982)
menganggap bahwa skala Rotter tersebut masih bisa memberikan kontribusi yang baik
dalam studi kepribadian. “

5.3  Implikasi

Terlepas dari berbagai keterbatasan yang dimiliki, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam pengembangan praktek akuntansi manajemen dan sistem informasi pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia, khususnya dalam hubungannya dengan penyediaan informasi dan
pengguna informasi terscbut. Bagaimanapun informast dengan karakteristik tertentu akan sangat
bermanfaat bila digunakan oleh pemakai informasi yang tepat. Locus of control pemakai informasi
dan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi akan menentukan tingkat kemanfaatan informasi
tersebut. Peneliti mengharapkan hasil-hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi para perancang
sistem informasi di berbagai perusahaan.,

Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan sumbangan terhadap pengembangan
literatur akuntansi manajemen dan sistem informasi di Indonesia. Paling tidak, hasil penelitian ini
dapat menambah referensi dan mendorong dilakukannya penelitian-penelitian lebih lanjut pada
masa mendatang. Berbagai keterbatasan yang dimiliki penelitian ini mudah-mudahan dapat diperbaiki
lagi pada penelitian-penelitian berikutnya. Penyediaan dan penggunaan informasi yang lebih efisien
mungkin masih perlu diteliti lebih lanjut tidak hanya mempertimbangkan variabel ketidakpastian
lingkungan dan variabel locus of control namun juga berbagai variabel kondisional lainnya.
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perusahaan yang mchgadopsi strategic quality management, dan semakin meluasnya
revolusi manajemen di seluruh penjuru dunia. Perubahan lingkungan bisnis yang demikian
menyebabkan tingginya tingkat ketidakpastian lingkungan perusahaan.

Ketidakpastian lingkungan telah diidentifikasi sebagar variabel kontekstual yang dapat
mempengaruhi kinerja manajerial (Gul dan Chia, 1994; Chong dan Chong, 1997).
Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menyebabkan manajer sulit untuk menyusun
perencanaan dan pengendalian organisasi yang akurat. Perencanaan yang disusun dalam
situasi ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menjadi problematis, karena adanya
ketidakmampuan manajer untuk memprediksi kondist dimasa mendatang,

Untuk mengatasi permasalahan yang muncul akibat tingpinya tingkat ketidakpastian
lingkungan, manajer membutuhkan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
yang andal (Chanhall dan Morris, 1986; Gul dan Chia, 1994; Chong dan Chong, 1997).
nformasi_sistem_akuntansi manajemen_yang andal, menurut_ Chenball dan Morris. (1986),
‘adalah yang memiliki karaktensti, broad scope, timeliness. aggregation, dan integration.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruh faktor ketidakpastian
lingkungan terhadap karakteristik sistern akuntanst mangemen (Gul dan Chia, 1994;
Mardiyah dan Gudono 2001; Gordon dan Narayanan, 1984; Supardiyono, 1999). Hasil
penclitian tersebut membertkan penjelasan bahwa  ketersediaan informast  akuntansi
manajemen yang andal akan dapat meningkatkan kinerja manajenal pada kondisi
ketidakpastian lingkungan, '

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen dengan kinerja manajenal dipengaruht pula oleh vanabel
kontekstual struktur organisasi. Penelitian tentang  penparuh  vanabel  karakteristik
informast sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajenal menunjukkan bahwa
terdapat vanabel kontekstual struktur organisasi desentralisast yang mempengaruhinya
(Gul, 1991; Mia, 1993; Gul dan Chia, 1994). Hal ini mengindikasikan bahwa, harus ada
kesesuaian antara variabel kontekstual tersebut (desentralisasi) dengan ketersediaan
karakteristik informast sistem . akuntanst manajernen agar kinerja manajerial  dapat
meningkat. Pada tingkat desentralisasi yang tinggi, maka ketersediaan karakteristik
informasi sistem akuntansi manajemen (broad scope, timeliness, agregast dan integrast)
akan menimgkatkan kinerja manajerial (Nazaruddm, 1998). Sedangkan Chong (1996),
menemukan bahwa pada tingkat ketidakpastian yang tinggi, maka karakteristik informasi
broad scope akan dapat meningkatkan kinerja manajerial.

Periclitian ini bertujuan untuk (1) menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan dan
- desentralisasi terhadap karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem
akuntansi manajemen, (2) menguji pengarub karakteristik informasi broad scope dan
aggregation sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajenal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pentingnya  ketersediaan
karakteristik informasi broad scope dan aggeregation sistem akuntanst manajemen dalam
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kondisi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi serla dampaknya terhadap kinerja
manajerial.

»

2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Ketidakpastian Lingkungan

Lingkungan organisasi, secara umum, dapat didcfinisikan scbagai scgala sesuatu yang
berada di luar batas-batas organisasi. Lingkungan organisasi dapat dibagt menjadi dua
bagian, yaitu lingkungan umum dan lingkungan kusus (Robbins, 1990). Lingkungan
umum mchputi kondisi yang mungkin memiliki dampak terhadap organisasi, namua
relevansinya tidak dapat diketahui secara jelas. Lingkungan kusus mcrupakan lingkungan
orgamisasi yang secara-langsung relevan bagi organisasi dalam mencapal tujuannya.
Lingkungan kusus inl merupakan pusat perhatian manajemen karena terdiri dar konstituen
kritis yang secara langsung, baik positif maupun ncpatif, mempengaruhi keefektifan
organusast. Sccara spesifik, yang termasuk lingkungan kusus adalah pelanggan, pemasok,
pesaing, pemerintah, scrikat burub, asosiast perdagangan, dan  kelompok-kelompok
berpengaruh di masyarakat (pressure groups).

Terdapat tiga dimensi untuk' menjelaskan kondisi lingkungan organisasi, yaitu kapasitas
(capacity), volatilitas (volatility), dan kompleksitas (complexity) (Dess dan Beard, 1984).
Kapasitas lingkungan meruyjuk kepada seberapa besar tingkat sumber daya yang tersedia
dalam lingkungan tersebut dapat mendukung pertumbuhan organisast. Lingkungan dengan
sumber daya yang kaya dan berlebih, dapat menyangga orgamsast ketika tenjadi
kelangkaan relatif. Dimens! volatilitas (volatility) merujuk kepada tingkat ketidakstabilan
lingkungan. Lingkungan . dengan tingkat perubahan yang tidak dapat diprediksi
dikelompokkan kedalam lingkungan yang dinamis, scdangkan lingkungan dengan tingkat
perubahan yang dapat diprediksi dikelompokkan kedalam lingkungan yang stabil
Komplcksitas (complexity) merujuk kepada tingkat heterogenitas dan konsentrasi diantara
elemen lingkungan. Lingkungan yang scderhana adalah homogen dan terkonsentrasi,
scbaliknya lingkungan dengan heterogenitas yang tinggi adalah kompleks, hal i dapat
dilihat antara lain dan banyaknya jumlah pesaing.

Organisasi yang beroperasi dalam lngkungan yang mempunyai cint kelangkaan sumber
daya, dinamis, dan komplcks menghadapi tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi.
Setiap orgamisasi memiliki  pandangan vyang berbeda-beda mengenai  kondisi
lingkungannya. Beberapa orgamsasi yang berada pada domain hngkungan yang sama
dapat memiliki kesimpulan yang berbeda mengenar kondist ketidakpastian lingkungannya.
Hal it disebabkan karena penilaian ketidakpastian lingkungan tergantung kepada persepsi
lan kemampuan masing-masing manajemen  dalam mempredikst  kondist  dimasa
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mendatang. Semakin mampu manajemen untuk memprediksi kondisi dimasa mendatan
maka semakin kecil perscpsi manajemen mengenai ketidakpastian lingkungan.

Ketidakpastian lingkungan telah diidentifikasi scbagm variabel kontekstual yang: pentu
dalam sistem informasi akuntansi (Gordon dan Miller, 1976) dan desain sistem inform:
manajemen. Duncan (1972) mendefinisikan ketidakpastian lingkungan sebagai (
ketiadaan informasi tentang faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan situ
pengambilan keputusan; (2) tidak diketahuinya outcome dart keputusan tertentu tenta
scberapa besar perusahaan akan mengalami kerugian jika keputusan yang diambil terny:
salah; dan (3) ketidakmampuan untuk menilad kemungkinan, pada berbaga tingk
keyakinan, tentang bagaunana {aktor-faktor hngkungan dapat mempengaruhi berhasil at:
gagalnya suatu keputusan. Lebil lanjut, Miliken (1987) menyatakan bahwa ketidakpasti
sebagai rasa ketidakmampuan individu dalam memprediksi sesuatu secara lepat, d:
persepsi ketidakpastian lingkungan  didefinisikan  scbagai  persepsi  individual  al
ketidakpastian yang berasal dari lingkungan organisast (Gregson ef af.,, 1994) dala
Mardiyah dan Gudono (2001). :

Situast ketidakpastian akan berdampak pada akurast perencanaan yang disusun. Ol
karena itu, dalam kondisi ketidakpastian yang tingg1, informasi merupakan komoditi ya
sangat berguna dalam proses keglatan perencanaan dan kontrol suatu organisast,

2.2. Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi

Struktur organisasi mencerminkan pola pendeicgasian wewenang yang ada dalam su
organisasi. Struktur organisasi merupakan alat kontrol organisasi yang menunjukk
tingkat pendclegasian wewenang manajer puncak dalam pembuatan keputusan kepa
senior manajer dan manajer ingkat menengah (Nadler dan Tushman, 1988).

Secara ekstrim, struktur organisasi dapat dikclompokkan menjadi dua, yaitu: sentralis:
dan desentralisast. Pada struktur organisasi yang tersentralisast, sebagian besar wewena
pembuatan keputusan dilakukan secara terpusat oleh manajer puncak, sching
manajemen pada tingkat menengah atau bawahnya hanya melakukan kegiatan ya
bersifat* operasional. Sedangkan struktur orgamisasi descntralisast menunjukkan bahy
manajemen puncak mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manay
“tingkat yang lebih rendah, dan wewenang yang didelegasikan tersebut adalah dala
bentuk pembuatan keputusan (Supardiyono, 1999).

-Struktur organisasi dengan tingkat desentralisast yang tinggi memungkinkan karyaw
pada level bawah (subordinate) untuk mengambil keputusan secara cepat dan akurat. H
ini terjadi karena mereka berada pada posist yang paling dekat dan mengetahui deng;
detail permasalahan yang dihadapt organisast di bidangnya. Jika keputusan dibuat ol
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mercka yang berada pada posisi paling dekat dengan pusat masalah, maka lebih banyak
fakta-fakta spesifik dan relevan akan diperoleh dan dipertimbangkan. Keputusan yang
dibuat melalui desentralisasi dapat memberi motivasi kepada para pegawai, yaitu dengan
cara memberi mereka kesempatan untuk turut serfa dalam pengambilan keputusan.,

Pendelegasian yang diberikan kepada manajemen yang lebih rendah (subordinate) dalam
otoritas pembuatan keputusan akan ditkuti pula dengan pemberian tanggung jawab
terhadap aktivitas yang mereka lakukan. Otoritas disini memberikan pengertian sebagai
hak untuk menentukan penugasan, sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk-
mencapal lugas yang telah ditetapkan (Hellnegel dan Slocum, 1978) dalam Nazaruddin
(1998).

Stnuktur organisasi desentralisasi diperiukan pada kondisi administratif yang semakin
kompleks, begitu pula dengan tugas dan tanggung jawab schingga perlu pendistribusian
otoritas pada manajemen yang lcbih rendah. Dengan struktur organisasi desentralisasi,
para manajer memiliki peran yang lebih besar dalam pembuatan keputusan dan
pcngunplcmcntasmnnya, serta lebih bertanggung jawab terhadap aktivitas unit kerja yang
dipimpinnya,

Dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi, bentuk struktur oganisasi yang sesuai adalah |
desentralisasi (Burn. dan Stalker, 1961; Govindarajan, 1986, Nazaruddin, 1998). Hal ini
disebabkan karena: dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi diperlukan suatu’
pengambilan keputusan dengan ccpat dan segera. Desentralisasi menyebabkan manajer
lint terdepan yang berhubungan langsung dengan pusat permasalahan akan memilika
otoritas untuk mengambil keputusan, sehingga keputusan dapat diambil dengan cepat
(Thomson, 1967). Nazaruddin (1998) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
desentralisasi, maka semakin besar pengaruh positif penggunaan karakteristik sistem
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajcrial. Scjalan dengan itu, Mardiyah
dan Gudono (2001) menemukan bahwa dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang
tinggi, maka semakin tinggi pengaruh positif desentralisasi terhadap kebutuhan terhadap
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen. Gordon dan Miller (1976),
menyatakan bahwa pencrapan struktur organisasi desentralisast merupakan respon yang
tepat terhadap ketidakpastian lingkungan.

2.3. Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu mekanisme pengendalian organisasi, dan
iat efektif untuk menyediakan informasi-bermanfaat dalam memprediksi konsekwensi
¢ang mungkin muncul dari berbagai pilihan akfivitas-tindakan yang memungkinkan untuk
lilakukan (Chia, 1995). Dengan demikian, sistem akuntansi manajemen merupakan sistem
yenghasil informasi yang digunakan dalam meckanisme pengendalian organisast.
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[nformasi akuntansi mangjemen dibutuhkan oleh organisasi untuk dijadikan dasar dalam
pembuatan kebijakan dan cvaluasi. Semakin andal informasi akuntansi yang dihasilkan
oleh suatu sistem, semakin baik keputusan yang diambil oleh anggota organisasi. Chenhall
dan Morms (1986) memberikan bukti empiris lentang karakteristik informasi yang
bermanfaat dan andal menurut persepsi para manajer, vaitu broad scope, timeliness,
_aggregation, dan integration.

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope mengacu
kepada dimensi fokus, kuantifikasi dan time horizon (Gordon dan Narayanan, 1984),
Broad scope mencakup informasi mengenai permasalahan baik ckonomi maupun non
ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yang akan datang, serta aspek-
aspek lingkungan. Dengan kata lain, informasi broad scope memberikan informasi
tentang faktor-faktor intemal maupun cksternal perusahaan, Informasi tentang faktor-
faktor eksternal yang bersifat ckonomi dapat, antara lain, berupa total penjualan pasar,
produk nasional bruto, serta pangsa pasar perusahaan. Informasi tentang faktor-faktor
eksternal non ekonomi dapat, antara lain, berupa informasi mengenai faktor-faktor
demografi, tndakan kompetitor, citarasa konsumen, dan kemajuan teknologi,

Ketepatan waktu (timeliness) mformast menunjukkan rentang waktu antara’ permohonan
informasi dengan penyajian informasi yang diinginkan serta {rekuensi pelaporan informasi
(Chenhall dan Morris, 1986). Informasi disajikan tepat waktu, artinya informasi tersebut
harus tersedia untuk dijadikan pertimbaigan dalam pengambilan keputusan sebelum
informasi tersebut kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. Jika
informasi tidak tersedia pada saat dibutuhkan atau baru tersedia setelah sekian lama dan
yang scharusnya, maka informasi tersebut tidak atau sedikit memiliki nilai atau manfaat
untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan,

Informasi teragregasi (aggregation) merupakan informast yang memperhatikan penerapan
bentuk kebijakan formal (seperti: discounted cash flow, analisis cost-volume-provit) atau
model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada area fungsional (seperti
pemasaran, produksi) atau didasarkan pada waktu (misal: bulanan, kuartalan). Sehingga,
agregasi informas: mencakup berbagair bentuk, mular dan data mentah yang belum
diproses sampar dengan informast yang mencakup periode waktu atau lingkup
kepentingan tertentu seperti pusat pertanggungjawaban, dan arca fungsional (Chenhall dan
Morris, 1986). ' -

Informasi terintegrasi (integration) mencerminkan adanya koordinasi antar segmen sub-
umt yang satu dengan yang laimnya. Informasi integrasi mencakup aspek sepertt ketentuan
target atau aktivitas yang dihitung dari proses interakst antar sub-unit dalam organisas
(Chenhall dan Morris, 1986) dalam Nazaruddin (1988). Informast tenintegrasi akan lebih
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dibutuhkan pada organisasi dengan tingkat kompleksitas dan saling ketergantungan antara
sub-unit yang semakin tinggl.

2.4. Hubungan Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik Informasi Broad
scope dan Aggregation Sistem Akuntansi Manajemen

Seperti telah- - disebutkan,. tingginya ketidakpastian lingkungan organisasi dapat
menyulitkan manajer dalam menyusun perencanaan dan pengendalian yang efektif.
Duncan (1973) mendefinisikan ketidakpastian hngkungan scbagai (1) ketiadaan informast
tentang  faktor-faktor Iingkungan vyang berhubungan  dengan  situasi pengambilan
keputusan; (2) tidak diketahuinya owrcome dari keputusan  lertentu tentang  seberapa
besar perusahaan akan mengalami kerugian jika keputusan yang diambil temyata salah;
dan (3) ketidakmampuan untuk menilai kemungkinan, pada berbagar tingkat keyakinan,
tentang bagaimana faktor-faktor hngkungan dapat mempengaruhi berhasil atau gagalnya
suatu keputusan. Lebih lanjut, Miliken (1987) menyatakan bahwa ketidakpastian sebagai
rasa ketidakmampuan individu dalam mempredikst sesuatu sccara tepat, dan persepsi
ketidakpastian lingkungan didefinisikan scbagai persepsi individual atas ketidakpastian
yang berasal dar lingkungan organisast (Gregson ¢f «f., 1994) dalam Mardiyah dan
Gudono (2001).
Ketika ketidakpastian lingkunpan meningkal, manajer akan membutubkan informast
dengan karaktenistik &road scope (inforinasi eksternal, non-financial, dan informasi yang
beronentasi masa depan) dan aggregation (informast analitis) agar keputusan yang
diambi] dapat efektif (Gordon dan Narayanan, 1984; Chenhal]l dan Morns, 1986;
Mardiyah dan Gudono, 2001). Penelitian lain yang dilakukan oleh Gul (1991), Gul dan
Chia, 1994, Mia dan Chenhall (1994), menemukan bahwa terdapat hubungan antara
ketidakpastian lingkungan dan karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
.manajemen dengan kinerja manajerial.

Chenhall dan Morris (1986) secara cksplisit menemukan bahwa terdapat hubungan antara
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen broad scope dengan ketidakpastian
lingkungan, Hal in1 mengimplikasikan bahwa kesulitan penyusunan perencanaan dan
pengendalian yang disebabkan oleh ketdakpastion lingkungan dapat dikurangi oleh..
ketersediaan informasi sistem akuntansi manejemen dengan karakteristk broad scope,
yaitu informasi yang mengandung orientasi masa depan, non-financial, dan eksternal.
Dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kondisi ketidakpastian lingkungan,
suatu organisasi akan semakin membutuhkan karakteristik informasi broad scope dan
aggregation sistem akuntansi manajemen. Rumusan hipotesis mengenal  pengaruh
ketidakpastian lingkungan terhadap karakteristik informasi broad scope dan aggregation
sistem akuntanst manajemen adalah scbagai bertkut:
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H1: Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi kebutuhan akan ketersediaan karakteristik
mnformast broad scope sistem akuntanst manajemen.

H2 : Ketidakpastan lingkungan mempengaruht kebutuhan akan ketersediaan karakteristik
informasi aggregation sistem akuntansi manajemen.

2.5. Hubungan Desentralisasi dengan Karakteristik Informasi Broad scope dan
Aggregation Sistem Akuntansi Manajemen

Desentralisasi merupakan salah satu”bentuk struktur organisasi yang mencerminkan
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Semakin tinggi
tingkat desentralisasi, maka semakin tinggi pula wewenang manajer didalam mengambil
suatu keputusan secara otonom. Waterhouse dan Ticssen (1978) mengemukakan bahwa
desentralisast harus didukung oleh kemampuan akses informasi yang lebih besar dar
manajer. Desentralisasi berdampak pada meningkatnya kebutuhan terhadap karakteristik
informasi sistem akuntanst manajemen yang andal, hal mi disebabkan karena dengan
" desentralisasi, manajer memiliki tanggungjawab dan pengendalian aktivitas yang lebih
besar, dan karenanya membutuhkan akses yang lebih besar pula kepada informasi.
Galbraith (1973) menyatakan bahwa desentrahisasi membutuhkan informasi yang bisa
dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan. Tingginya tingkat desentralisasi
menunjukkan tingginya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada manajer
yang lebih rendah. Tingkat pendelegasian menunjukkan seberapa jauh manajemen yang
lebih tinggi mengijinkan manajemen yang lebih rendah untuk membuat kebijakan secara
independen.  Karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem akuntansi
manajemen dapat menunjang struklur organisasi yang terdesentralisasi  dalam
meningkatkan kinerja manajerial (Nazaruddin, 1998). Hal ini mengimplikasikan bahwa
ketika tingkat desentralisasi scimakin tinggl, maka semakin dibutuhkan pula informasi
sistem akuntansi manajemen vyang lebih sophisticared untuk dapat memberikan informas
yang lebih relevan,

Otley (1980) mengemukakan bahwa perlu adanya kesesuaian antara desentralisas: dan
mformasi sistem akuntansi manajemen agar dapat meningkatkan kinerja. Kesesuaian yang,
~dimaksud adalah apabila organisasi memiliki tingkal desentralisasi yang semakin tingg!
maka karakteristik nformast akuntansi manajeman yang semakin andal akan lebih
berdampak positif pada kinerja manajenial (Gul dan Chia, 1994, Nazaruddin, 1998).

Chia (1995), menjelaskan bahwa karakteristik informast hroad scope sistem akuntans:
manajemen menyediakan informasi tentang kondisi internal maupun eksternal organisasi.
Cakupan formasi dengan karakteristik broad scope meliputi kondisi ekonomi (seperti:
total penjualan, pangsa pasar, produk nasional bruto) dan nom ekonomi (scpertt:
perkembangan teknologi, perubahan sosiologis, perkembangan demografi). Kavakteristik
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informasi broad scope juga menyajikan informasi yang meliputi prediksi tentang kondisi
dimasa mendatang. Untuk manajer sub-unmit “yang beroperasi pada organisasi
terdesentralisast, informasi broad scope sistem akuntansi manajemen dapat menyediakan
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Scebagai contoh, karaktenistik
informasi broad scope sistem akuntansi manajemen yang bermanfaat dan relevan untuk
kebutuhan spesifik sub-unit ~tertentu adalah informasi tentang . product pricing,
pengelolaan persediaan, dan marketing.

Karakteristik informasi aggregarion sistem akuntansi manajemen meliputi model
keputusan formal atau model analitis scjumlah informasi pada arca-area fungsional atau
pada periode waktu yang berbeda. Chia (1995) menycbutkan tga alasan mengapa
informasi aggregation dibutuhkan pada organisasi descntralisasi. Pertama, informasi
aggregation membantu dalam mengurangi kemungkinan information overload dani
manajer sub-unit. Kedua, jika jumlah informasi yang terkumpul sesuai dengan yang
dibutuhkan, maka dapat memberikan input yang baik dalam proses pengambilan
keputusan. Hal ini terjadi karena, jika informasi disajikan dalam bentuk data mentah dan
tidak terorganisasi maka akan menycbabkan pemborosan waktu dalam pengumpulan dan
pemrosesannya. Tiga, informasi aggregation dapat meningkatkan perhatian manajer sub-
unit karcna informasi terscbut scsuai dengan arca tanggung jawabnya. Kesesuaian
informasi aggregation yang mencerminkan area pertanggungjawaban manajer sub-unit
tertentu dapat mendorong keadilan dalam proses cvaluasi kinerja,

Pada organisasi desentralisasi, manajer membutuhkan informasi bread scope dan
aggregation sebagai implikasi meningkatnya otoritas, tanggung jawab, dan fungsi kontrol
(Chia, 1995; Nazaruddin, 1998). Kcbutuhan terhadap informasi broadscope dan
aggregation pada struktur organisasi descntralisast ini dimaksudkan agar keputusan dapat
dilakukan dengan tepat. Dari uraian diatas, diprediksi bahwa struktur organisasi
desentralisast membutuhkan adanya ketersediaan karaktenstik informasi sistem akuntansi
manajemen yang bersifat broad scope dan aggregation.

H3 : Struktur organisasi desentralisasi mempengaruhi kebutuhan akan ketersediaan
karaktenistik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen.

H4 : Struktur orgamisasi desentralisasi mempengarubi kebutuhan akan ketersediaan
karaktenistik informasi aggregation sistem akuntansi manajemen.

2.6, Hubungan Karakteristik Informasi Broad scope dan Aggregation Sistem
Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial '

Peran Karakieristik Informasi CAulia Fueed Pefinene) n



Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi manajemen
berperan dalam membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai
alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagar aktivitas seperti perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan, Karakteristik informasi yang tersedia dalam
organisasi akan menjadi efcktif apabila dapat mendukung pengguna informas! atau
pengambil keputusan. Kesesuaian antara informasi dengan kebutuhan pembuat keputusan
akan meningkatkan kualitas keputusan yang akan diambil, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan (Gerloff, 1985; Nadler dan Tushman, 1988,

Nazaruddin (1998), mengemukakan bahwa karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen yang andal (memiliki sifat broad scope, timeliness, agregasi dan integrasi)
akan dapat meningkatkan kinerja manajerial. Scjalan dengan hal tersebut, Supardiyono
(1999) mengemukakan bahwa semakin andal sistem akuntansi manajemen, yang ditandai
dengan tingginya sifat broad scope, timeliness, agregast, dan integrasi informasi, maka
semakin tinggi pula kinerja manajerial.

Chia (1995) memperoleh kesimpulan dari hasil penclitiannya bahwa pada gpgkat
desentralisasi yang tinggi, penggunaan karakteristik informasi  sistem  akuntansi
manajemen yang andal (memiliki karakteristik broad scope, aggregation, timeliness, dan
integration) akan semakin meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini sejalan
dengan kesimpulan Chong dan Chong (1997) yang menemukan bahwa karaktenistik
informasi broad scope sistem akuntansi manajemen merupakan varabel antecedent
penting dalam meningkatkan kinerja. Dari uraian terscbut, dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan karakteristk informasi broad scope dan aggregation sistem akuntans
manajemen dapat mempengaruhi kinerja manajerial, schingga hipotesis yang diajukan
adalah scbagai berikut: ‘

HS : Ketersediaan karakteristik informasi hroad scope sistem akuntansi manajemen
akan berpengaruh terhadap kinerja manajenal.

H6 :  Ketersediaan karakteristik informasi aggregation sistem akuntansi manajemen
akan berpengaruh terhadap kinerja manajenal.
3. METODE PENELITIAN
3.1. PEMILIHAN SAMPEL DAN PENGUMPULAN DATA
Unit sampel yang dipilih dalam penehitian ini adalah manajer secara individual. Hal im

sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk melihat
efektifitas sistern akuntansi manajemen seperti Gordon dan Narayanan (1984), Chenhail
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dan Morms (1986), Gul (1991), Miah dan Mia (1996), Nazaruddin (1998), Supardiyono
(1999), dan Mardiyah dan Gudono (2001). Kuisioner dikirim melalui jasa pos kepada
kepala/manajer cabang dari perbankan nasional yang terdapat di kota Medan, Padang,
Palembang, Pekan Baru, Bandar Lampung, Samannda, Jakarta, Bandung, Bogor,
Circbon, Tegal, Purwokerto, Magelang, Jombang, Jember, Madiun, Semarang,
Yogyakarta, Surabaya, Denpasar, dan Makassar.

Dasar pertimbangan pemilihan kepala cabang perbankan nasional sebagai subyek
penelitian adalah: (1) masing-masing kepala cabang memiliki persepsi yang berbeda
mengenai  ketidakpastian lingkungan, scsuai dengan kondisi lingkungannya masing-
masing, (2) kepala cabang merupakan manajer level menengah yang memimpin organisasi
di wilayahnya masing-masing, schingga persepsi mereka tentang tingkat pendelegasian
wewcenang dan tanggung jawab dart 1op management berbeda antara satu dengan yang
lainnya, dan karenanya akan lebih bervanasi.

Subyck penelitian discleksi dari daftar perbankan nasional yang dipublikasikan oleh
majalah /nfobank edisi Februan no. 258 tahun 2001. Adapun perbankan nasional yang
diseleksi masuk sebagai sampel adalah bank Mandir, BNI ‘46, BRI, BTN, Bali, Buana
Indoncsia, Bukopin, BCA, Danamon Indonesia, BII, Niaga, NISP, Universal, Lippo,
Mega, dan BTPN. Jumlah scluruh kuisioner yang dikirim adalah sebanyak 420 buah.
Kuisioner dikirim kepada masing-masing responden disertai dengan surat permohonan
pengisian kuisioner dan amplop berperangko balasan. Dalam surat permohonan pengisian
kuisioner, para responden ditawarkan ringkasan hasil penclitian sebagai balasan atas
partisipasi mereka. Untuk menghindari keraguan responden menjawab pertanyaan yang
dinilai sensitif, maka dalam surat permohonan juga diterangkan bahwa informasi yang
diberikan responden akan dijamin kerahasiaannya.

3.2. PENGUKURAN VARIABEL

Vartabel-variabel dalam penclitian int diukur melalul instrumen-instrumen yang telah
dikembangkan dan digunakan olch pencliti-penelitt scbelumnya. Penggunaan instrumen-
instrumen dari penclitian-pénclitian terdahulu dimungkainkan karena telah teruji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Terdapat empat variabel yang akan divkur dalam penelitian
in1, yaitu variabel ketidakpastian lingkungan, desentralisast, karakteristik inforrnasi sistem
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial.

1. Ketidakpastian Lingkungan
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Variabel ketidakpastian lingkungan diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Gordon dan Narayanan {1984), (ujuannya adalah untuk mengetahu
persepsi manajer atas ketidakpastian lingkungan yang dirasakannya. Instrumen ini terdin
dari tujuh pertanyaan yang mencerminkan kondisi ketidakpastan lingkungan yang
dihadapi responden dalam bidang ekonomi, hukum, politik, teknologi, persaingan,
pelanggan, dan lingkungan industrt. Dalam instrumen ini, responden diminta untuk
memilih skala 1 sampai 7. Skala rendah menunjukkan persepsi responden terhadap
‘ketidakpastian lingkungan vyang rendah, sebaliknya, skala tinggl menunjukkan persep51
responden terhadap ketidak pastian lingkungan yang tinggi.

2. Desentralisasi

Variabel desentralisasi diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan olch
Gordon dan Narayanan (1984). Instrumen ini terdin dar 5 pertanyaan dengan skala likert
! sampar 7. Tujuan pengukuran variabel desentralisasi adalah untuk mengetahui seberapa
jauh pengambilan keputusan didclepasikan kepada manajer, yaitu kebijakan dalam
pengembangan produk atau jasa baru, kebrjakan dalam pemutusan hubungan kerja,
penentuan investasi dalam skala besar, pengalokasian anggaran, dan penentuan tarif,

3. Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen

Varigbel Karakteristk Informasi Sistem Akuntansi Manajemen divkur  dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan ofch Chenhall dan Mormis (1986). Instrumen
1ni terdint dari 5 butir pertanyaan mengenai karakteristik informasi yang, bersifat broad
scope dan 7 butir pertanyaan mengenai karakteristik informast yang bersifat aggregation.
Untuk meminimalisir order e¢ffect dan fearning e//acf maka pertanyaan tersebut diacak
pengurutannya.

" Responden diminta untuk menunjukkan  tingkat ketersediaan informasi akuntansi
manajemen dalam perusahaan dengan memilih skala 1 sampai dengan 7. Jawaban
responden digunakan untuk menentukan apakah tingkat ketersediaan informasi akuntansi
manajemen perusahaan responden andal (ditunjukkan dengan skala tinggi) atau tingkat
ketersediaan informasi akuntansi manajemen perusahaan tidak andal (ditunjukkan dcngan
skala rendah).

4. Kinerja Manajerial

Variabel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Mahoney, Jardee dan Carrol (1963). Instrumen ini merupakan instrumen self=rating
yang terdin dan delapan dimensi kinerja personal dan satu dimensi kinerja secara
menyeluruh, Kedelapan dimenst kinenja personal terdin -dan dimensi perencanaan,
investigast, koordinast, evaluasi, pengawasan, staf, negosiasi, dan perwakilan/representast,
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Dalam kuisioner ini, responden diminta unluk mengukur sendin kinerjanya dengan
memilih skala 1 sampai dengan 7. Skala 1 sampai 3 mencerminkan kinerja dibawah rata-
rala, angka 4 mencerminkan kincrja rata-rata, dan skala 5 sampai 7 mencerminkan kinerja
diatas rata-rata.

Penggunaan self~rating untuk mengukur kinerja manajenal memiliki kelemahan dengan
cenderung munculnya /eniency bias, yaitu bias yang terjadi karena responden cenderung
memilih skor yang rata-rata melcebihi skor sebenarnya. Namun demikian, penggunaan self-
rating ini dapat menghindari kemungkinan pengukuran kinerja yang dilakukan oleh- pihak
yang tidak rcpresentatif. Pengukuran kinega yang tidak rcpresentatif kemungkinan bisa
timbul jika penilaian kincrja dilakukan oleh atasannya atau modcl superior-rating, karena
ada kemungkinan superior kurang memahami kondist sebenarnya (Haneman, 1974).

3.3. METODA ANALISIS DATA

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah structural equation
modeling (SEM) dengan menggunakan program AMOS versi 4.0, Ada beberapa tahap
yang diteinpuh dalam pengolahan data, yaitu :

. Mengembangkan path diagran)

Langkah pertama yang dilakukan dalam anahisis data adalah mengembangkan model
penelitian dalam bentuk path diagram. Pada parh diagran ini ditunjukkan hubungan

. kausal antar vanabel, yaitu antara vanabel cksogen dan vanabel endogen. Hubungan
antara variabel ini dinyatakan dengan anak panah, Anak panah lurus dengan satu
ujung menunjukkan hubungan kausal yang langsung antara satu vanabel dengan
variabel Tainnya. Sedangkan garis fengkung dengan dua ujung menunjukkan korelasi
antar variabel.

2. Evaluasi atas asumsi-asumsi SEM
Evaluasi asumsi-asumsi ditujukan untuk mengetahui kecukupan dipenuhinya asumsi-
asumsi yang ada dalam pemodelan SEM. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi
asumsi normalitas data, cvaluasi atas wnivariate outliers, dan evaluasi atas
mullicollinearity dan singularity.

3. Evaluasi kniteria Goodness-of-fit model penelitian
Evaluasi i ditujukan untuk mengetahui kesesuatan (/ir) dani model yang
dikembangkan terhadap data penelitian. Evaluasi Goodness-of-fit- ini  penting
dilakukan karena SEM tidak digunakan untuk menciptakan suatu model, tapi terlebih
kepada mengkonfirmasi model. Artinya, tanpa landasan teorctis yang cukup kuat atas
hubungan antar variabel yang dimodeclkan, maka analisis SEM ini tidak dapat




digunakan, Ukuran-ukuran G()()dne.s‘.v-c)jljit yang digunakan serta milai cut-off-ny:
dapat dilihat pada tabel 3.1. berikut (Arbuckle, 1997; Ferdinand, 2000).

Tabel 3.1, Ukuran Indeks Kesesuaian quc!

Goodness of fit index Cut-off Value
v} = Chi-Square . Diharapkan Kecil
Derajat Bebas (DF) Positif
Signifikansi Probabilitas o >0.05
GFl = 0,90
AGF1 » 0,90
TLI - 20,95
CFI > 0,94

4. Interpretasi hasil
Pada tahap 1, hasil atau oufpur pengujian dievaluasi untuk menentukan pencrimaar
atau penolakan terhadap kesesuaian model dan hipotesis yang diajukan.

4. ANALISIS DATA
4.1. TABULASI DATA

Jumlah seluruh kuisioner yang dikirim adalah scbanyak 420 buah. Dan jumlah tersebut
sebanyak 96 (23%) kwisioner kembali, namun ada 3 kuisioner yang pengisiannya tidal
lengkap, dan karenanya dikcluarkan dari pengolahan data. Dengan demikian, jumlal
kuisioper yang ditkutkan dalam pengolahan data adalah scbanyak 93 (22%) kuisioner
Lebih Janjut, nncian penerimaan jawaban responden disajikan pada tabel 4.1. benkut.

Tabel 4.1. Rincian Pengiriman dan Penerimaan Kuisioner

Jumiah Persentase
Total kwsicner yang dikinm 420 100-%
| Kusioner vang tidak kembali 324 77%
Kuisioner yang kembal; 96 23%
Kuisioner yang pengisiannya tidak lengkap 3 1%
Kuisioner yang dipakai dalam pengolahan data 93 22%

Dan 93 responden yang jawabannya diitkutkan dalam pengolahan data, sebanyak 80 orang
pria (36,02%) dan 13 orang (13,98%) perempuan. Jabatan responden terdiri dan 58
(62.37%) pemumpin/kepala cabang, 13 (13,98%) wakil pemimpin cabang, 15 (16,13%
manajer cabang, dan 7 (7,53%) staf pimpinan. Jenjang pendidikan dan para responder
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terdirt dari 7 orang (7,53%) D3, 65 orang (69,89%) S1, 19 orang (20,43%) S2 dan
orang (2,15%) lan-lain. Bertkut disajikan data demograli responden dalam bentuk tabel.

Tabel 4.2, Data Demografi Responden

Keterangan Persentase Rata-rata

Jenis Kelamin

Laki-laki 86,02% (80 orang) -

Perempuan 13,98% (13 orang) -
Usia ! - 38,86 tahun
Jabatan

Pemimpin Cabang Bank 62,37% (58 orang) -

Wakil Pemimpin Cabang Bank 13,98% (13 orang) -

Manajer 16,13% (15 orang) -

Staf Pimpinan 7,53% (7 orang) -
Pendidikan =

D3 7,53% (7 orang) - -

Sl ; 09,89% (65 orang) -

S2 20,43% (19 orang) -

Lain-lain 1 2,15% (2 orang) -

4.2, STATISTIK DESKRIPTIF

Analisis ini didasarkan pada jawaban responden sebanyak 93 buah kuisioner. Berikut
disajikan hasil statistik deskriptif tenfang variabel-variabel penelitian ini.

1. Ketidakpastian Lingkungan

Vanabel ketidakpastian  lingkungan  divkur  dengan  menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Gordon dan Narayanan(1984). Kisaran tcoretis dan mstrumen
tersebut adalah 10 sampai dengan 70, sedangkan kisaran aktual jawaban responden adalah
17 sampai dengan 49. Rata-rata jawaban responden adalah scbesar 33,5 dengan standar
deviasi scbesar 6,6,

2. Desentralisasi
Kisaran tcoretis jawaban responden atas mstrumen untuk mengukur desentralisasi

adalah 5 sampai dengan 35 Scdangkan kisaran aktual jawaban responden juga berada
antara 5 sampai 35, Dari hasil in1 dapat dilihat bahwa ada responden yang secara




ekstrim memberikan jawaban tentang tingkat sentralisasi (skor 5) dan ada pula yang
secara ckstrim memberikan jawaban desentralisasi (skor 35). Rata-rata jawaban
responden adalah 18,9 dengan standar deviasi sebesar 8,6.

3. Broad scope

Instrumen untuk mengukur karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
manajemen memiliki kisaran teoretis ¢ sampar dengan 42. Kisaran aktual jawaban
responden adalah 14 sampai dengan 42, dengan rata-rata 29,3 dan standar deviasi 6,7,

4. Aggregation

Aggregation diukur dengan menggunakan instrumen yang memiliki kisaran jawaban
teoretis antara | [ sampat dengan 77. Kisaran aktual jawaban responden berkisar antara
I8 sampai dengan 51, dengan rata-rata 38 dan standar deviasi sebesar 8,4.

Kinerja Manajerial

Vanabel kinerja manajerial diukur dengan instrumen yang dikembangkan olch
Mahoney, dkk. (1963). Instrumen ini menpandung sembilan buah pertanyaan yang
terdin dan delapan buah pertanyaan untuk mengukur demenst kinerja manajenal
individual dan satu buah ‘pertanyaan untuk menpukur kinerja manajerial secara
menyeluruh. Kisaran aktual jawaban responden untuk delapan dimenst kinerja
menunjukkan angka 32 sampai dengan 56, scdangkan kisaran teoritisnya adalah 8
sampal dengan 56, dengan rata-rata jawaban sebesar 42,1 dan standar deviasi 5,1.
Untuk kinerja secara menyeluruh, jawaban responden berkisar antara 4 sampar dengan
7. sedangkan kisaran tcontisnya adalah 1 sampai dengan 7, dengan rata-rata jawaban
responden 5,4 dan standar deviasi 0,7. Ringkasan hasil statistik deskriptif tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut ini:

Tabel 4.3. Ringkasan Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Kisnran Kisaran | Rita-rafa | Deviasi

Teorelis Aktual [ ] Standar
| Ketidakpastian Lingkungan 10 - 70 17 - 49 33,5 6,6
| Desentralisasi 5-35 5-35 18,9 8,6
Broad scope 6-42 14 - 42 293 6,7
Aggregation 1-77 18- 51 38 8.4
Kinerja Manajerial (dimensi) 8-50 32 - 56 42,1 . 5.1
| Kinerja Manajenial (menyeluruh) [-7 4-7 5,4 0,7

4.3. PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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1. Kctidakpastian Lingkangan

Hasil pengujian validitas terhadap instrumen ketidukpastian ingkungan menunjukkan nila
Kaiser's MSA sebesar 0,706 dengan factor loading antara 0,495 - 0,790, Sedangkan hasil
pengujian reliabilitas menghasilkan nilai cronbach alpha sebesar 0,748.

2. Desentralisasi

Pengujian validitas tcerhadap instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
desentralisasi menunjukkan nilai Kaiser's MS# scbesar 0,836 dengan factor loading
antara 0,722 - 0,856, Sedangkan hasil pengujian reliabilitas menghasitkan nilai cronbach
alpha scbesar 0,858, ' '

3. Karakteristik Informasi Broad scope dan Aggregation Sistem Akuntansi
Manajemen | '

Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah karakteristik informasi dengan sifat broud scope dan aggregation. Pengujian
validitas terhadap instrumen untuk mengukur variabel broad scope menunjukkan nilai
Kaiser's MSA sebesar 0,837 dengan facror loading antara 0,7 - 0,857, Sedangkan nilai
Kaiser's MSA untuk variabel aggregation menghasilkan milai 0,876 dengan factor loading
antara 0,66 - 0,854. Pengujian rcliabilitas instrumen untuk mengukur variabel broad scope
menghasitkan nilai cronbach alpha scbesar 0,864, scdangkan untuk vanabel aggregation
menghasilkan nilai cronbach alpha schesar 0,889,

Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Nilai Koclisien
Kaiser’s MSA Cronbach Alpha™
Ketidakpastian Lingkungan 0,706 0,748
Desentralisasi . 0,836 0,858
| Broad scope 0.837 0,864
| Aggregation 0,876 0,889
| Kinerja Manajerial 0,726 0,754

4. Kinerja Manajerial

Kinerja manajenial diukur dengan menggunakan mstrumen yang terdinn dart 8 buah
pertanyaan yang menunjukkan & dumensi kinerja manajerial dan | pertanyaan yang
menunjukkan kinerja manajenal sccara menycluruh. Mahoney, dkk. (1963) menyarankan
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bahwa kedelapan buah pertanyaan dimensi kinerja manajerial tersebut harus dag
menjelaskan minimal 55% dan kinerja manajerial secara menyelurubh.

Berdasarkan uji regresi setiap dimenst kinerja secara independen terhadap kine:
‘menyeluruh, vanasi dimenst kinerja secara menyeluruh dapat dijelaskan oleh kedelap
dimensi kinerja sebesar 65,8% dengan nilai F signifikan pada p = 0,000. Hasil nilai R? |
menunjukkan hasil yang lebih besar dari pada yang disarankan oleh Mahoney, dkk (196:
Pyndyk dan Rubenfield (1991), menyarankan bahwa pengujian korelasi antar kedelap.
dimensi kinerja harus menghasilkan koefisien yang lebih rendah dari pada koefisi
korelasi antara masing-masing dimensi kinerja dengan kinerja menyeluruh. Dari tabel 4.
dan 4.6. dapat dilihat bahwa hanya terdapat satu yang tidak memenuhi kriteria yang tel:
ditetapkan karena interkorelasi antar dimensi lebih besar dari pada korelasi dimer
kinerja tersebut dengan dimensi kinerja secara menyeluruh,

Tabel 4.5. Interkorelasi antar Dimensi Kinerja Individual

Dimensi Kinerja { 2 5 5 6 -7 8
Individual
1. Pemilihan Staf 1,00
2. Pcrencanaan A45%¥ 1,00
3. Pengawasan 385 422w 1,00
4. Perwakilan L3137 ™ * | 288 1,00
5. Investigasi D% w2533 ERET S GEgx 2 UP00
6.Pengkoordinasian ,248% 080 143 A20**  325%+ 1,00 |
7. Negosiasi 198 264* 67/ YA 184 035 1,00
8. Evaluasi ,230%  345%*  498**  313** 263%%  214%  372** 1,00

Keterangan: * Signifikan pada p<0,05
** Signifikan pada p<0,010

Tabel 4.6. Korelasi Dimensi Kinerja Individual dengan Dimensi Kinerja

Menyeluruh
T 1 | 2 ] 3 | 4] 5] 6 ] 7] 3
Penelitian ini ,49 ,52 54 ,54 ,55 ,45 36 | ,57
Nazaruddin (1998) ,36 ,53 42 65 60 | 551 60 | )59

Supardiyono (1999) 44 .55 58 53 ,64 47 42 ’.30
Rustiana (2000) 55 57 54 56 65 .48 42 ,63




4.4. EVALUASI ASUMSI-ASUMSI SEM

1. Asumsi Normalitas Data

Untuk menguji normalitas distribusi data, pencliti mengama c.r. skewness value dari data
yang digunakan. Jika c.r. tersebut lebih besar dari pada nilai kritis, maka dapat diduga
bahwa distribusi data adalah tidak nommal. Nilai kritis dapat ditentukan berdasarkan
tingkat signifikansi yang dikchendaki. Pada pengujian ini digunakan tingkat signifikansi
0,01 (1%). Benkut tabel output assessment of normality untuk masing-masing model
penelitian,

Tabel 4.7. Tibel Penilaian Normalitas Data untuk Model 1

min max skew c.r. kurtosis C.T.
Desentrl 5,00 © 35,00 0,327 1.287 -1,082 -2,130
Tdpslink 17,00 49,00 0,429 1,688 0,188 0,369
Brdscope 14,00 42.00 0,127 0,498 | -0,343 -0,675
Kinerja 32,00 56,00 0,206 0811 0,080 0,157
Multivanate 1,398 0,973
Tabel 4.8. Tabel Penilaran Normalitas Data untuk Model 2

min " max shkew C.I. kurtosis C.I.
Desentrl 5,00 35,00 0,327 1,287 -1,082 -2,130°
Tdpsink 17,00 49.00 0,429 -~ 1.688 0,188 0,365
aggregat 18,00 51,00 -0,147 - -0.579 -0,634 -1,247
kincrja 32,00 56,00 ] 0,206 0,811 0,080 0,157
Multivariate ' 1,386 0,965

Dari tabel 4.7 dan 4.8 dapat dilihat bahwa nilai pada kolom c.r tidak ada yang melebihi
nilai kritis + 2,58. Demikian pula untuk koefisien kurtosis multivariat pada model | dan 2,
nilainya lebih kecil dari % 2,58, Dengan demikian dapat dikatakan tidak ada bukti bahwa
distribusi data tidak normal.

2. Asumsi Multicollinearity dan Singularity

Untuk menentukan ada atau tidaknya multicollincarity dan singularity, peneliti mengamati
nilai determinant of sample covariance matrix. Nilai determinant of sample covariance
matrix yang kecil mengindikasikan adanya multicollinearity dan singularity. Pada model
1 nilai determinant of sample covariance matrix adalah 1,1949¢+006, sedangkan nilai
determinant of sample covariance mairix untuk model 2 adalah 2,2501¢+006. Kedua nilai’
determinant of sample covariance matrix adalah besar (Jauh dan nol), schingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multicollinearitas dan singularitas dalam data yang
digunakan dalam penelitian mni.




3. Asumsi atas Outlier

Qutlier adalah observasi atau data yang memuliki karakteristik yang terlihat sangat berbeda
jauh dan observasi-observast laimya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, batk untuk
sebuzh variabel tunggal maupun kombinasi (Hair es «f, 1995). Untuk menentukan
adanya outlier, ditentukan terlebih dahulu nilai ambang batas yang akan dikategorikan
* sebagai outlier dengan cara mengkonversi nilai data penelitian kedalam standard .score
atau yang biasa disebut z-score. Pedoman evaluasi adalah bahwa mlai ambang batas dan
z-score  berada pada rentang 3 sampai 4 (Hair, et al, 1998). Sehingga, observasi-
observasi yang mempunyai z-score 2 3,0 akan dikategorikan sebagai outlier.

Tabel 4.9.: Statistik Deskriptif z-score.

L N Minimum | Maksimum | Rata-rata:}Deviasi Standar
Zscore (Tdpslink) 93 -2,5377 2,3661 -2,42E-16 1,000
Zscore (Desentrl) 93 -1,6137 . 1,8669 4,67E-16 1,000
Zscore (Brdscope) 93 -2,2929 1,9145 7,48E-16 1,000
Zscore (Aggregat) 93 | -2,3695 1,5482 1,52E-15 1,000
Zscore (Kinerja) 93 -2,0001 27413 -1, 10E-15 1,000

Valid N (listwise) 93

Dari tabel 4.9. di atas, tidak ada nilai z-score yang Iebih tinggi dani £ 3,0, karena ity dapat
distmpulkan bahwa tidak ada wnivariate outlier dalam data yang dianalisis.

4.5. EVALUASI GOODNESS-OF-FIT MODEL

Untuk mengetahui ketepatan. model dengan data penclitian, maka dilakukan pengujian
Goodness-of-fit. Indeks - hasil pengujian dibandingkan dengan nilai cut off yang
disyaratkan untuk menentukan baik atau tidaknya ukuran indeks model tersebut. Nilai cur
off yang digunakan disini adalah sesuai dengan yang diusulkan oleh Arbuckle (1997) dan
Ferdinand (2000). Hasil pengujian goodness-of~fit model dapat dilthat pada tabel 4.10.
dan tabel 4.11. berikut. '

Tabel 4.10. Goodnes-of-fit untuk Model 1

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model ini Keterangan
= Chi-Square Diharapkan nilai kecil 3,050 Baik
Derajat Bebas (DF) Positif ' 2 Diterima
Signifikansi Probabilitas 20,05 0,218 Baik
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GFl 0,90 0,984 Baik
AGF] x 0,90 | 0,920 Baik
TLI 20,95 0,966 Baik
CFI 2 0,94 0,989 Baik

Tabel 4.11. Goodnes-o/-fit untuk Model 2

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model ini Keterangan

xl ~ Chi-Square Diharapkan nilal keeil [ 2,612 Baik
Derajat Bebas (DF) Positif j 2 Diterima

Signifikansi Probabilitas -~ | > 0,05 B 0271 |  Baik

| GFI > 0.90 0.986 Baik
AGF1 ' > 0,90 0.931 Baik
TLI > 0,95 0,976 Baik

| CFI > 0,94 0,592 Baik

Dari tabel 4.10. dan tabel 4.11. tersebut dapat diketahwt bahwa scluruh persyaratan ukuran
kesesuaian model dapat dipenuhi. Sccara wmum disimpulkan bahwa model penelitian
tepat dan dapat diterima.

4.6. PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Pengujian H1, H3, dan HS

Hipotesis pertama mengenat adanya hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan
karaktcristik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen. Hipotesis tiga ditujukan
untuk melihat apakah ada hubungan antara desentralisasi dan karakteristik informasi
broad scope sistem akuntansi manajemen. Sedangkan hipotesis lima yaitu menguji apakah
terdapat hubungan antara karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi manajemen
dengan kinerja manajerial.

Tabel 4.12. Regression Weights untulk Model 1

_ Estimate S.E. C.R. Ket.
Brdscope <—  Tdpslink 0,285 0,095 3,007 Sig.
Brdscope <--  Desentrl 0,354 0,072 4 898 Sig.
Kinerja <--  brdscope |- 0,272 0,074 - 3,673 Sig.

Dart tabel 4.12. dapat dilihat bahwa nilai Koefisicn estimasi pengaruh ketidakpastian
lingkungan (tdpslink) terhadap karakteristik informasi broad scope sistem akuntansi
manajemen (brdscope) adalah positif dengan nilai 0,285 dan nilar eritical ratio (C.R)
3,007. Pada tngkat kepercayaan 95% dan degree of freedom 2, diperoleh milar t-tabel
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2,92. Karena nilai t-hitung (C.R) lebih besar dan pada nilai t-tabel, maka hipotesis 1 dapz
diterima.

Koefisien estimasi pengaruh desentralisasi (desentr]) terhadap karakterisik informas
broad scope sistem akuntansi manajemen (brdscope) menunjukkan nilai positif 0,35
dengan critical ratio (C.R) 4,898. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree ¢
freedom 2, diperoleh nilai t-tabel 2,92. Karena nilai t-hitung (C.R) lebih besar dan pad
nilai t-tabel, maka hipotesis 3 dapat diterima.

Koefisien estimasi pengaruh karaktenstik informast breoad scope sistem akuntans
manajemen (brdscope) terhadap kinerja manajerial (kinerja) menunjukkan nilai positi
0,272 dengan critical ratio (C.R) 3,673. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree o
freedom 2, diperoleh nilai t-tabel 2,92. Karena nilai t-hitung (C.R) lebih besar dari pad
nilai t-tabel, maka hipotesis 5 dapat diterima.

2. Penpujian H2, H4, Ho.

Hipotesis kedua mengenar adanya hubungan antara ketidakpastian lingkungan denga
karaktenistik informast aggregation sistem  akuntanst mangjemen, Hipotesis empa
drtujukan untuk melihat apakah ada hubungan antara desentralisasi dan karaktensti
informasi aggregation sistem akuntansi manajemen. Sedangkan hipotesis enam yait
menguji apakah terdapat hubungan antara karakteristik mformasi aggregalzon sister
akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial.

Tabel 4.13. Regression Weights untuk Model 2

Estimate S.E. C.R. | Ket
Aggregat <--  Tdpslink 0,398 0,132 3,024 Sig.
Apgregat <--  Desentrl 0,321 0,100 3,212 Sig.

Kinerja <--  aggregat 0,232 0,058 | 4,012 Sig.

Dart tabel 4.13. dapat dihhat bahwa nilai koefisien cstimasi pengaruh ketidakpastiar
lingkungan (tdpslink) terhadap karakteristik mformasi aggregation sistem akuntans
manajemen (aggregat) adalah positif dengan mwlai 0,398 dan nilai critical ratio (C.R
3,024, Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree of freedom 2, diperoleh nilai t-tabe
2,92. Karena nilal t-hitung {(C.R) lebih besar dari pada nilai t-tabel, maka hipotesis %
- dapat ditenma.

Koefisien estimasi pengaruh desentralisasi (desentrl) terhadap karakteristik informas
aggregation sistem gkuntansi manajemen (aggregat) menunjukkan mla positif 0,321
dengan critical ratio (C.R) 3,212. Dengan tingkat kepercayaan 95% dan degree of reedon
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2, diperoleh nilan t-tabel 2,92, Karena nilar -hitung, (C.R) lebih besar dan pada nilai t-
tabel, maka hipotesis 4 dapat diterima,

Koefisien estimasi pengaruh karakteristik ~ informasi  aggregation  sistem akuntznsi
manajernen (aggregat) terhadzp kinerma mangjenal (kinene) menunjukkan mlar posiaf
0,232 dengan critical ratio (C.R) 4,012, Pada tingkat kepercayaan 95% dan degree of
Sreedom 2, diperoleh milai t-tabel 2,92, Karena milat -hitung (C.R) lebih besar dan pada-
nilar t-tabel, maka hipotesis 6 dapat diterima. Adapun output pengujian dalam bentuk
path diagram dapat dilihat sebagai berikut ;
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Gambar 4.1. Output Data Model 1 Dalam Bentuk Path diagram
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Gambar 4.2. Output Data Model 2 Dalam Bentuk Path diagram




5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

5.1. SIMPULAN

Hasil pengujian atas data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa karakteristik
informasi sistem akuntansi manajemen yang andal dibutuhkan pada kondisi ketidakpastian
lingkungan dan struktur organisasi desentralisasi. Ketersediaan karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen yang andal juga dapat meningkatkan kinerja manajenal.
Simpulan umum tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

I

Pengujian hipotesis | dan 2 membuktikan adanya pengarub positif dan secara statistis
signifikan variabel ketidakpastian lingkungan terhadap karaktenistik informast broad
scope dan aggregation. Artinya, pada kondisi ketidakpastian lingkungan yang tingg,
suatu organisasi membutuhkan ketersediaan karakteristik informasi broad scope dan
aggregation sistem akuntansi manajemen agar manajemen lebith mampu - untuk
memprediksi kondisi dimasa-mendatang dengan lcpat, sehingga mengurangi tingkat
ketidakpastian lingkungan.

Pengujian hipotesis 3 dan 4 penelitian ini juga menemukan pengaruh positif dan secara
statistis signifikan variabel struktur organisasi desentralisast terhadap karakteristik
informasi broad scope dan aggregation. Hal ini mengimplikasikan bahwa ketersediaan
karakteristik informasi broad scope dan aggregation sistem akuntansi manajemen
dapat mendukung karyawan level bawah (subordinate) untuk dapat mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat pada struktur orgamsast desentralisasi.

Kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh vanabel karakteristik informasi broad scope
dan aggregation sistem akuntansi manajemen. Hal i1 ditandai dengan didukungnya
hipotesis 5 dan 6. Kinerja manajerial akan meningkat jika suatu organisast memilik
sistem akuntansi manajemen yang menghasilkan informast dengan sifat broad scope
dan aggregation.

5.2. KETERBATASAN

Penelitian int memiliki keterbatasan-keterbatasan, yartu

Penggunan self-rating scale pada pengukuran kinerja manajerial, seperti juga diakui
oleh beberapa penelitt (Gul, 1991; Chong, 1990, dan Nazaruddimn, 1998), mungkin
dapat menyebabkan adanya kecenderungan para responden mengukur kinerja mereka
lebih tinggi dan pada yang scbenamya, sehingga penilaian kinerja cenderung menjadi
lebih tinggi (leniency bias). Oleh karena itu pengukuran kinerja manajenal yang lebih
obyektif, seperti ROA, ROI, dan tingkat laba perlu diperimbangkan untuk mengukur
kinerja manajerial untuk penehtian lebih lanjut. » :
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¢ Penggunaan SEM dengan program AMOS 4 membutuhkar jumlah sampel minimum
100. Sedangkan dalam penclitian ini hanya diperoleh 93 buah sampel yang diikutkan
dalam pengolahan data, schingga masih terdapat kekurangan sedikit jumlah sampel

~ untuk memenuhi jumlah minimum sampel yang dipersyaratkan.

o Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri perbankan, sehingga
generalisasi kesimpulan penclitian ini untuk industri lain perlu dilakukan secara han-
hatt,

» Penclitian in1 tidak melakukan uji non respon bias, karena pcnchtl menemw kesulitan
dalam mengidentifikasi jawaban responden yang datang setelah akhir batas waktu yang
ditentukan (/ate response). Oleh karena itu peneliti tidak dapat mengetahui pengaruh
nonrespon bias pada penelitian i,

5.3. IMPLIKASI

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa suatu organisasi harus memperhatikan
ketersediaan informasi dengan karakteristik  broad scope dan aggregation dalam
mengantisipasi ketidakpastian lingkungan dan struktur organisasi desentralisasi. Antisipasi
ini dimaksudkan agar kinerja manajerial dapat meningkat.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu juga diperimbangkan untuk memasukkan variabel
karakteristik informasi integration dan timeliness dalam model penelitian. Selain itu,
variabcel tipologi strategt, perubahan strategi dan gaya penggunaan anggaran perlu pula
untuk diteliti untuk melengkapt penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja manajenal.
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